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ABSTRAK

Ratullah, Nofi. 2022. Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam
Peningkatan Kompetensi Kepribadian Guru Di SDI Surya Buana Malang.
Tesis, Program Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (1) Prof. Dr.
H. Triyo Supriyatno. M, Ag. (I1) DR. H. Ahmad Barizi, MA.

Kata kunci: Supervisi Akademik Kepala Sekolah, Kompetensi Kepribadian,
Guru

Supervisi akademik kepala sekolah kepribadian guru merupakan supervisi
kepribadian yang dilakukan oleh kepala sekolah. Dari keempat kompetensi yang
harus di dimiliki seorang guru kompetensi kepribadianlah yang sangat urgen,
dimana kepala sekolah akan membimbingan dan membina guru yang bermasalah.
Dengan adanya supervisi kepribadian akan membawa perubahan guru untuk terus
memperbaiki diri. Karena guru adalah seorang pendidik harus menjadi suri
tauladan untuk orang lain.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan supervisi akademik kepala
sekolah dalam peningkatan kompetensi kepribadian di SDI Surya Buana Malang,
dengan fokus masalah: program supervisi akademik kepala sekolah dalam
peningkatan kompetensi kepribadian guru, pelaksanaan supervisi akademik kepala
sekolah dalam peningkatan kompetensi kepribadian guru, dan tindak lanjut
supervisi akademik kepala sekolah dalam peningkatan kompetensi kepribadian.

Penelitain ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
perspektif studi kasus. Dalam pengumpulan datanya menggunakan tehnik
observasi, tehnik wawancara dan dokumentasi. Tehnik analisis datanya dalam
penelitian ini menggunakan Miles dan Huberman reduksi data, penyajian data,
kemudian tahapan penarikan kesimpulan verifikasi. Untuk pengecekan keabsahan
data digunakan triangulasi sumber dan triangulasi tehnik. Informan dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah, waka kurikulum, dan guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) program supervisi akademik
kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian di SDI Surya Buana
Malang mengadakan kajian rutin keagamaan, worshop, dan pelatihan-pelatihan
lainnya. (2) pelaksanaan supervisi kepala sekolah di lakukan secara individu,
kalau permasalahannya sama lakukan secara kelompok. (3) tindak lanjut kepala
sekola dengan membina guru secara langsung, mengadakan kegiatan kajian,
pelatihan dan seminar terkait kepribadian.
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ABSTRACT

Ratuullah, Nofi. 2022. Academic Supervision of Principals in Improving
Teacher Personality Competence at SDI Surya Buana Malang. Thesis,
Postgraduate Islamic Education Management study Program, at the State
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: (1) Prof.
Dr. H. Triyo Supriyatno. M, Ag. (II) DR. H. Ahmad Barizi, MA.

Keywords: Principal Academic Supervision, Personality Competence, Teacher

The principal's academic supervision of the teacher's personality is the
personality supervision carried out by the principal. Of the four competencies that
must be possessed by a teacher, personality competence is the most urgent, where
the principal will guide and nurture problematic teachers. With the supervision of
personality will bring changes in teachers to continue to improve themselves.
Because the teacher is an educator, he must be a role model for others.

This study aims to describe the principal’'s academic supervision in
increasing personality competence at SDI Surya Buana Malang, with a focus on
the problem: the principal's academic supervision program in improving the
teacher's personality competence, the implementation of the principal's academic
supervision in improving the teacher's personality competence, and follow-up
academic supervision. Principals in improving personality competencies.

This research uses a qualitative approach with a case study perspective. In
collecting data using observation techniques, interview techniques and
documentation. The data analysis technique in this study uses Miles and
Huberman data reduction, data presentation, then the stages of drawing
conclusions and verification. To check the validity of the data, source
triangulation and technical triangulation were used. Informants in this study were
principals, waka curriculum, and teachers.

The results showed that: (1) the principal's academic supervision program
in improving personality competence at SDI Surya Buana Malang held regular
religious studies, workshops, and other trainings. (2) the implementation of the
supervision of the principal is carried out individually, if the problem is the same,
do it in groups. (3) follow-up to the principal by directing teachers, conducting
study activities, training and seminars related to personality.
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MOTTO
“Siapa yang bersungguh-sungguh, maka ia akan berhasil”

Akbar Jainudin
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TRANSLITERASI

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif | L Tidak dilambangkan
o Ba B Be
o Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
s Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
; Ra R Er
3 Zai Z Zet
" Sin S Es
& Syin Sy es dan ye
o Sad $ es (dengan titik di bawah)
2 Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
. Mim M Em
B Nun N En
P Wau W We
A Ha H Ha
: Hamzah ¢ Apostrof
I Ya Y Ye

Catatan: Font (huruf) yang dipilih untuk penulisan disertai komprehensifnya
terhadap pedoman transliterasi ini adalah Times New Arabic yang ststusnya
optimal untuk program Windows tidak ada sepenuhnya mendukung ketentuan ini.
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Z Fathah A A
- Kasrah | I
2 Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
oz Fathah dan ya Ai adanu
5 Fathah dan wau Au adanu
Contoh:

- <X kataba

- J$  faala

- & suila

- &S5 kaifa

- J# haula

C. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
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- JWYI E555  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- ;}.J;J\ 13430 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- &b talhah

D. Tasydid
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J%  nazzala

- al-bir
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Kepribadian guru mempunyai pengaruh langsung dan komulatif
terhadap hidup dan kebiasaan-kebiasaan belajar para siswa yang dimaksud
kepribadaian disini meliputi pengetahuan, ketrampilan, ideal dan sikap,
dan juga prinsip yang dimilikinya tentang orang lain. Para siswa menyerap
keyakinannya, meniru lingkah lakunya dan mengutip pertanyaan-
pertanyaannya. Pengalaman menunjukkan bahwa masalah-masalah seperti
motivasi, displin, tingkah laku sosial, prestasi dan hasrat belajar yang terus
menerus bersumber dari kepribadian guru.?

Maka dari itu, perlunya kepala sekolah memperhatikan dan
mengarahkan guru untuk terus menanamkan kepribadian yang
bertanggung jawab, berakhlak mulia, sopan santun, disiplin, maupun
profesional dalam setiap pekerjaannya.

Peningkatan kualitas guru untuk meningkatkan profesional guru
memerlukan kompetensi yang harus di penuhi sesuai Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, dimana semua kompetensi

harus terpenuhi sekurang-kurang yang di miliki seorang guru adalah

! Mualimul Huda,”” KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU DAN MOTIVASI BELAJAR
SISWA (Studi Korelasi pada Mata Pelajaran PAI), 2 (Agustus 2017) 241-242.
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kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi perfesional.

Supervisi akademik adalah untuk membantu pengerakkan sekolah
dalam mengatasi masalah di berbagai problem sehingga dapat menemukan
solusi yang cocok. Kepala sekolah sebagai pengawas dalam lembaga
sekolah sebagai transformasi untuk mewujudkan visi misi. Selain itu
supervisi berperan penting dalam meningkatkan kualitas profesionalitas
seorang guru. Sehingga kepala sekolah harus mempunyai jiwa
leardearship.

Supervisi merupakan salah satu peran kunci dari seorang kepala
sekolah, Rossow menyatakan “supervision is the key to the principal’s
role in the effective classroom”.ini berarti kelas yang efektif tercipta
apabila peran supervisi dijalankan oleh kepala sekolah dengan baik.
Dengan demikian suvervisi akan menghasilkan peningkatan kemampuan
dan kinerja guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Peneliti memilih sekolah SD Islam Surya buana di kota Malang
dikarenakan letak sangat strategis di perkotaan. Sekolah dasar ini berdiri
tahun 2002, meskipun dalam waktu yang cukup mudah sekolah dasar ini
mengalami perkembangan yang cukup baik. Dengan adanya program
unggulan antara lain sistem kelas kecil (24-32 siswa), sistem rapot
bulanan, sistem parents day setiap hari Sabtu, sistem reward dan
punisment, sistem out bond (1 tahun 2 kali), sistem thematic contexstual

teaching (outdoor setiap tema), setiap hari tanpa ibadah, mengaji dengan



metode ummi, sholat dhuha, sholat dhuhuur, sholat ashar, hafalan juz 30,
Asmaul husna, pembiasaan penggunaan bahasa Inggris dan bahasa Arab,
penerapan “my plating is my learning and my learning is my playing”, satu
kelas di pandu dua orang untuk kelas satu | dan I, sistem pembimbingan
tambahan untuk siswa yang berkebutuhan, pembinaan minat dan bakat
siswa dan studi empiris ke luar kota.?

Untuk mendukung kegiatan belajar dan mengajar yang efektif di
SD Islam Surya Buana Malang membutuhkan sarana dan prasarana yang
memadai adapun fasilitas yang di milikinya sebagai berikut: ruang kelas
dengan studio dengan studio dan LCD, pojok literasi, SPP Online,
laboratorium komputer, perpustakaan, UKS + Dokter jaga, aula dan
musola, gedung permanen, kantin sehat dan koperasi sekolah, lapangan
olahraga,, lahan parkir, dapur sekolah, kamar mandi, dan lingkungan
ramah anak.®

Program supervisi harus realistik dan dapat dilaksanakan sehingga
benar-benar membantu mempertinggi kinerja guru. Program supervisi
yang baik menurut Oteng Sutisna mencakup keseluruhan proses
pembelajaran yang membangun lingkungan belajar mengajar yang

kondusif, di dalamnya mencakup maksud dan tujuan, pengembangan

Zhttps://123dok.com/article/profil-islam-surya-buana-gambaran-umum-lokasipenelitian.zxOwlwnz.
Di akses tgl. 23-03-2022.

3 http://www.sdisuryabuana.sch.id/p/sarana-prasarana.html?m=1. Di akses tgl. 23-03-2022.
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kurikulum, metode mengajar, evaluasi, pengembangan pengalaman belajar
murid yang direncanakan baik dalam intra maupun extra kurikuler.

Untuk menghasilkan peserta didik yang berkualitas dan produktif
membutuhkan tenaga pendidik yang profesinal dalam bidangnya, dimana
di SD Islam Surya Buana Malang memiliki jumlah guru 28 orang yang
teridiri dari 25 orang strata satu (S1) dan strata dua (S2) 3 orang.SD Islam
Surya Buana Malang menggunakan kurikulum 2013, dengan jumlah
keseluruhan siswa 537; jumlah siswa laki-laki 206 dan jumlah siswa
perempuan 231.*

Dari tahun ke tahun SD Islam Surya Buana Malang mengalami
kemajuan yang cukup baik dengan sudah mencetak berbagai prestasi
akademik dari tingkat Kota, propinsi bahkan tingkat internasional. Pernah
meraih olimpiade bahasa Inggris tingkat kota, meraih KMNR tingkat kota,
meraih medali perak olimpiade matematika tingkat propinsi, meraih
medali perunggu olimpiade bahasa Inggris tingkat propinsi, bahkan pernah
meraih medali perunggu IKMC (International Kangaroo Mathematic
Contest) tingkat internasional.®

Selain itu tugas supervisor adalah menstimulir guru-guru agar
mempunyai  keinginan menyelesaikan problema pengajaran dan

mengembangkan kurikulum. Mengidentifikasikan kebutuhan guru-guru

4 http://iwww.sdisuryabuana.sch.id/p/tenaga-pendidik-dan.html. Di akses tgl. 23-03-2022.
S http://www.sdisuryabuana.sch.id/p/prestasi.html. Diakses tgl. 23-03-2022
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sebagai bahan in-service dan survei sebagai permintaan dan observasi.
Supaya guru terbuka dalam berbagai kebutuhan maupun problem hingga
kepala madrasah dapat memberikan arahan atau bimbingan terhadap guru
tersebut.

Supervisi pendidikan atau yang lebih dikenal dengan pengawasan
pendidikan memiliki konsep dasar yang saling berhubungan. Dalam
konsep dasar supervisi pendidikan dijelaskan beberapa dasar-dasar tentang
konsep supervisi pendidikan itu sendiri. Pendidikan berbeda dengan
mengajar, pendidikan adalah suatu proses pendewasaan yang dilakukan
oleh seorang pendidik kepada peserta didik dengan memberikan stimulus
positif yang mencakup kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sedangkan
pengajaran hanya mencakup kognitif saja artinya pengajaran adalah suatu
proses pentransferan ilmu pengetahuan tanpa membentuk sikap dan
kreatifitas peserta didik. Oleh karena itu, pendidikan haruslah diawasi atau
disupervisi oleh supervisor yang dapat disebut sebagai kepala sekolah dan
pengawas-pengawas lain yang ada di departemen pendidikan. Pengawasan
di sini adalah pengawasan yang bertujuan untuk meningkatkan Kinerja
para pendidik dan pegawai sekolah lainnya dengan cara memberikan
pengarahan-pengarahan yang baik dan bimbingan serta masukan tentang
cara atau metode mendidik yang baik dan professional.

Salah satu dari ke-empat kompetensi profesional guru yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas guru adalah kompetensi

kepribadian. Pernyataan ini didukung oleh penelitian Rogib & Nurfuadi
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yang menemukan bahwa kompetensi kepribadian berpengaruh signifikan
terhadap kualitas guru. Penelitian yang dilakukan oleh Hakim
menyimpulkan kompetensi kepribadian guru telah terbukti memiliki
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan kontrol bahan
ajar, kemampuan untuk mengelola pembelajaran dan komitmen untuk
melakukan pekerjaan yang baik (kinerja pembelajaran). Kepribadian inilah
yang akan menentukan apakah dia seorang pendidik yang baik dan
pembangun untuk siswa, atau akankah itu menjadi perusak untuk masa
depan siswa mereka, terutama bagi siswa yang masih muda dan mereka
yang mengalami gejolak mental. Guru tidak hanya dituntut untuk
menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa Achdiyat &Andriyani,
namun guru juga memiliki tanggung jawab dalam peningkatan potensi dan
juga kualitas kepribadian siswa, sehingga untuk dapat melakukan hal
tersebut tentu guru juga harus memiliki kompetensi.®

Perkembangan supervisi pendidikan memberikan pengaruh yang
baik pada perkembangan pendidikan di Indonesia, sehingga para pendidik

memiliki kemampuan mendidik yang kreatif, aktif, efektif dan inovatif.

®Nilma Zola & Mudjiran Mudjiran, >’Analisis urgensi kompetensi kepribadian guru’’Jurnal
Pendidikan Indonesia (September, 2020), 1-2. Diakses tanggal 01-15-2022



Dengan adanya supervisi akademik memberikan dampak positif
bagi perkembangan di dunia pendidikan, sehingga pendidikan mengalami
kemajuan sesuai dengan perkembangan teknologi atau perkembangan
zaman sekarang.

Pentingnya supervisi didasari atas kecenderungan, perlakuan
kurang sehat terhadap guru sebagai manusia atau bentuk penyalahgunaan
sumber daya manusia, atau lebih tepat pengurasan sumber daya manusia.
Artinya, guru di perlakukan sebagai objek bukan subyek. Misalnya, guru
harus mengajar sesuai dengan target kurikulum, membuat satuan
pelajaran, membuat lembaran kerja siswa, melaksanakan macam-macam
tes dan mecatatnya, melaksanakan les, menjadi wali kelas, menjadi piket,
sementara waktu yang tersedia hanya sedikit sampai mimpinya guru juga
dalam kondisi mengajar. Anehnya, apabila ada kurikulum maka dianggap
kelemahan guru, padahal guru tak ikut menyusun kurikulum.

Guru tidak punya jalur untuk meyampaikan kelemahan kurikulum.
Sebenarnya kepala sekolah yang dapat menampung semua itu, namun ia
lebih banyak tenggelam dengan urusan dengan pengorganisasian, sehingga
guru seperti “ayam kehilangan induk” banyak kepala sekolah lupa akan
fungsinya sebagai supervisor, maka lebih banyak berlagak seperti
komandan perang ketimbang seorang pemimpin (leader).

Tugas kepala sekolah sebagai pemimpin tidaklah mudah, untuk
meningkatkan kualitas guru sebagai salah-satu unsur yang terpenting

dalam dunia pendidikan. Terutama dalam mengatasi berbagai problem
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yang berkaitan dengan peningkatan mutu pendididikan. Guru di tuntut
untuk bisa menjadi guru professional. Dengan perkembangan zaman,
mendidik menjadi tugas tugas yang sangat berat untuk di lakukan karena
memerlukan seseorang yang cukup memiliki kemampuan yang sesuai
dengan jabatan tersebut, sebab mendidik adalah pekerjaan professional
yang tidak dapat di serahkan orang lain.

Apabila ada oknum kepala sekolah dan pejabat pendidikan yang
“separoh hati” dalam membina guru. Di suatu pihak mereka menyuarakan
pentingnya peningkatan mutu guru, tapi di lain pihak mereka menekannya.
Misalnya, guru yang tugas belajar dipotong tunjangan tanpa ada
kompesansi, kalau ada tunjangan tambahan dicari-cari jalan memotongnya
malah ada guru yang ingin kuliah dengan biaya tapi terpaksa di cari
“peraturan yang bisa mengganjalnya. Yang menyedihkan kalau sampai
pada urusan naik pangkat. Misalnya untuk memenuhi kredit harus
melakukan macam-macam, tapi waktunya terbatas. Apabila di suruh
sekolah sambil mengajar. Di suatu pihak baik, tapi di lain pihak dapat
mengurangi umur sehat guru. Bukan hanya itu hanya yang ditimpakah
kepada guru, ada lagi misalnya kalau terjadi perkalahian pelajar dianggap
kelalaian guru, padahal tidak terjadi di sekolah. Kalau siswa tidak naik
kelas atau tidak lulus dianggap guru tak pandai mengajar, padahal sudah

dari awal orang tua diberi tahu, tapi orang acuh.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan dari konteks penelitian di atas, maka penelitian ini
berfokus pada supervisi akademik kepala sekolah dalam peningkatan
kompetensi kepribadian guru di SD Islam Surya Buana Malang. Adapun
fokus penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana program supervisi akademik kepala sekolah dalam
peningkatan kompetensi kepribadian guru di Sekolah Dasar Islam
Surya Buana Malang?

2. Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah dalam
peningkatan kompetensi kepribadian guru di Sekolah Dasar Islam
Surya Buana Malang?

3. Bagaimana tindak lanjut supervisi akademik kepala sekolah dalam
peningkatan kompetensi kepribadian guru di Sekolah Dasar Islam
Surya Buana Malang?

C. Tujuan peneliti

Berdasarkan dari fokus penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan

sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan tentang program supervisi akademik kepala
sekolah dalam peningkatan kompetensi kepribadian guru di Sekolah
Dasar Islam Surya Buana Malang

2. Untuk mendeskripsikan tentang pelaksanaan supervisi akademik
kepala sekolah dalam peningkatan kompetensi kepribadian guru di

Sekolah Dasar Islam Surya Buana Malang
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3. Untuk mendeskripsikan tentang tindak lanjut supervisi akademik
kepala sekolah dalam peningkatan kompetensi kepribadian guru di
Sekolah Dasar Islam Surya Buana Malang

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan judul penelitian Supervisi Akademik Kepala Sekolah

Dalam Peningkatkan Kompetensi Kepribadian Guru di Sekolah Dasar

Islam Surya Buana Malang, maka manfaat penelitian ini dapat di tinjau

dari dua aspek yaitu:

1. Manfaat teoritis
a. Menambah pengetahuan, baik pengawas ataupun kepala sekolah

dan juga pemangku kepentingan di bidang pendidikan tentang
supervisi akademik kepala sekolah yang di lakukan terhadap guru
Sekolah Dasar Islam Surya Buana Malang.

b. Dapat memberikan informasi bagi pembaca dan pihak-pihak yang
berkepentingan tentang supervisi akademik kepala sekolah,
pengawas sebagai bentuk layanan dalam peningkatan kompetensi
kepribadian guru.

2. Manfaat Praktis
a. Sekolah

Penelitian ini di harapkan dapat di gunakan sebagai bahan
informasi bagi lembaga pendidikan, khususnya bagi lembaga SD
ISLAM SURYA BUANA MALANG yang berada di JI. Simpang

Gajayana No0.610-F , Kelurahan Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru,
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Kota Malang, Propinsi Jawa Timur. Hasil yang di sajikan dalam
penelitian ini nantinya merupakan kondisi nyata yang ada sehingga
di harapkan dapat di jadikan sebagai salah-satu acuan informasi ke
depan sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan.
Kepala Sekolah

Penelitian ini di harapkan dapat di gunakan sebagai bahan
masukan dan informasi bagi kepala sekolah agar berupaya
meningkatkan perannya sebagai supervisor terutama supervisi
akademiknya, mengarah, membina guru sehingga mampu
memotivasi para guru dan memacu meningkatkan kinerjanya.
Guru

Penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai bahan
masukan dan informasi bagi guru agar selalu berupaya
meningkatkan kompetensinya dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan menuju pengningkatan sumber daya manusia
khususnya di lembaga dimana ia bekerja.
. Para Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini di harapkan dapat memperkaya informasi
empirik dalam hal supervisi akademik kepala sekolah dan kinerja
guru yang dapat di pakai sebagai data banding atau rujukan dengan
mengubah atau menambah variabel lain, sekaligus dapat

menyempurnakan penelitian ini atau dapat di jadikan sebagai
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salah-satu sumber informasi untuk melakukan penelitian di tempat

lain.

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Orisinalitas penelitian menyajikan perbedaan dan persamaan
bidang kajian yang diteliti antara peneliti dengan peneliti-peneliti
sebelumnya. Hal ini dimaksudkan agar menghindari adanya pengulangan
kajian terhadap hal-hal yang sama. Dengan demikian akan diketahui sisi
apa saja yang membedakan dan akan diketahui pula letak persamaan
antara penelitian peneliti dengan penelitian terdahulu. Dalam hal ini akan
lebih mudah dipahami jika peneliti menyajikannya dalam bentuk tabel
dibandingkan dengan menyajikan dalam bentuk paparan yang bersifat
uraian.

Penelitian yang di lakukan oleh Niaty, Firdha. 2020. Tesis.’
Memiliki kesamaan tema yaitu supervisi kepala madrasah, fokus
penelitiaanya adalah peningkatan kompetensi profesionalme. Penelitian ini
bertujuan  mengungkapkan pelaksanaan  peningkatan kompetensi
profesioname guru pendidikan agama Islam. Hasil penelitiannya bahwa
untuk membantu guru peningkatan kompetensi profesionalitasnya dalam

mengembangkan tugas akademiknya.

" Firdha Niaty, 2020.Supervisi Akademik Kepala Madrasah Dalam Peningkatan Kompetensi
Profesionalme Guru Pendidikan Agama Islam Di Man 1 Blitar. Tesis, Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
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Tidak jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan Muhtarom.
2018. Tesis.® Juga mengadakan penelitian yang berfokus supervisi kepala
sekolah, fokus penelitiannya untuk meningakatkan profesionalisme guru.
Hasil penelitian ini supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah adalah
mampu meningkatkan profesionalisme guru pada kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial.

Senada dengan penelitian Ma’ruf Muzaidin, Ahmad. 2021. Tesis. °
Meneliti tentang ini berfokus Supervisi Akademik Kepala Sekolah, fokus
penelitiannya untuk meningkatkan kinerja guru. Hasil penelitian dari
supervisi yang dilakukan oleh kepala ini membuahkan hasil yang sangat
memuaskan khusunya kualitas guru yang lebih baik dibandingkan
sebelumnya, seperti: persiapan dalam mengajar (perangkat pembelajaran),
hasil pelaksanaan kurikulum yang harus dicapai pada periode tertentu,
keaktifan guru dalam menjalankan tugas, serta sikap dan tingkah laku guru,
semua ini terbangun sehingga terciptalah perhatiannya, kedisiplinannya,

kepeduliannya guru, dan keharmonisan keluarga terjaga dengan baik.

& Muhtarom, 2018. Peran Supervisi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru
(Studi Kasus di MI Ma’arif Mayak Tonatan Ponorogo. Tesis, Program Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang.

® Ahmad Ma’ruf Muzaidin Arrosit, 2021. Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru (Studi Kasus di MA Marif Al-Falah Ngrayun Ponorogo. Tesis,
Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
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Sejalan juga dengan penelitian Afifah Karomi, Nur. 2019. Tesis.°
Peneliti memfokuskan penelitian Supervisi Akademik Kepala Sekolah,
fokus penelitiannya untuk meningkatkatkan orientasi lulusan. Hasil
penelitian dari supervisi akademik kepala sekolah untuk meningkatkan
orientasi lulusan selama tiga tahun terakhir mengalami peningkatan hal ini
terbukti dari orientasi kelulusan yang terus meningkat.

Penelitian berikutnya yang di lakukan Ujarwanto, Pawiro. 2017.
Tesis. 1! Fokus penelitian supervisi akademik kepala sekolah, fokus
penelitiannya meningkatkan kinerja guru pendidikan agama Islam. Hasil
penelitian model pendekatan perencanaan supervisi akademik kepala
sekolah adalah kolaboratif yaitu di susun bersama kepala sekolah dan
seluruh guru, perencanaan supervisi akademik kepala sekolah disusun
pada awal tahun pelajaran dengan terlebih dahulu mengidentifikasi
masalah menentukan tujuan penentuan waktu pelaksanaan yang di susun
dalam jadwal supervisi yang terdiri dari dua semester ganjil dan semester

genap.

10 Nur Afifah Karomi, 2019. Implementasi Supervisi Akademik Kepala Sekolah Untuk
Meningkatkatkan Orientasi Lulusan (Studi Multisitus di Sekolah Menengah Atas Negeri
Pronojiwo dan Sekolah Menengah Atas Negeri Candipuro, Kabupaten Lumajang). Tesis, Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

11 pawiro Ujarwanto, 2017. Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru Pendidikan Agama Islam (Studi Multikasus Di M| Hidayatul Muttagin Blayu dan SD Negeri
Sukoanyar | Wajak). Tesis, Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.
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Berbeda dengan penelitian Muflihan, Yenni. 2013. Tesis.'? Fokus
penelitiannya adalah strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dalam meningkatkan
kinerja guru memiliki strategi yang di pakai kepala sekolah dan
menetapkan suatu standar kinerja guru, membuat perencanaan peningkatan
Kinerja guru yang berupa pelatihan, seminar, study banding, supervisi, dan
penciptaan iklim yabg kondusif, penghargaan, pemunuhan sarana
prasarana. Dalam penelitian ini membahas lebih dalam tentang strategi
peningkatan kinerja guru bukan mengungkap strategi supervisi akademik
kepala sekolah.Untuk mengetahui lebih jelas mengenai orisinalitas

penelitian ini, peneliti akan memberikan rincian terkait dengan penelitian

terdahulu mengenai persamaan dan perbedaannya dalam bentuk tabel

berikut:
Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian & Penelitian Terdahulu
No.| Nama/ | Sumber | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Tahun Penelitian
1. |Firdha Tesis |Peneliti ini Supervisi Supervisi
Niaty untuk Akademik Akademik Kepala
(2020) mengetahui Kepala Sekolah dalam
Supervisi Madrasah Peningkatan
Akademik Dalam Kompetensi
Kepala Sekolah|Peningkatan  |Kepribadian Guru
Kompetensi  |di SD ISLAM
Profesionalme [SURYA BUANA
Guru MALANG

2 Yenni Muflihan, 2013. Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru (Study
Multisitus di SDI Surya Buana dan SDI As-Salam Malang). Tesis, Program Pascasarjana

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
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Pendidikan
Agama Islam
Di Man 1 Blitar

. |Muhtarom | Tesis [Peneliti ini Peran Supervisi
(2018) untuk Kepala Sekolah
mengetahui Dalam
Supervisi Meningkatkan
Akademik Profesionalism
Kepala Sekolah|e Guru (Studi
Kasus di Ml
Ma’arif Mayak
Tonatan
Ponorogo
- |Ahmad Tesis |Penelitii ini Supervisi
Ma’ruf untuk Akademik
Muzaidin mengetahui Kepala Sekolah
Arrosit Supervisi Dalam
(2021) Akademik Meningkatkan
Kinerja Guru
(Studi Kasus di
MA Marif Al-
Falah Ngrayun
Ponorogo
- |Nur Afifah| Tesis [Peneliti ini Implementasi
Karomi, untuk Supervisi
(2019) mengetahui Akademik
Supervisi Kepala Sekolah
Akademik Untuk
Kepala Sekolah[Meningkatkatk
an Orientasi
Lulusan (Studi
Multisitus di
Sekolah
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. Definisi Istilah

Guna memperoleh dalam pemahaman dan memberikan bahasan
penelitian maka di perlukan definisi istilah sehingga penelitian tidak
meluas pembahasannya dan sesuai dengan fokus penelitian. Adapun
istilah-istilah yang perlu didefinisikan adalah sebagai berikut:

1. Supervisi akademik merupakan pengawasan yang dilakukan kepala
madrasah terhadap guru meninjau kegiatan pengajarannya, yang

dilakukan oleh kepala madrasah untuk mengawas tenaga pendidik
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untuk membenahi kekurangan atau ketebatasan seorang guru dalam
mengajar.

Kepala sekolah merupakan sebagai seorang tenaga professional guru
yang diberi tugas suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar
mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang
memberikan pelajaran dan murid menerima pelajaran

. Peningkatan merupakan adanya perkembangan dalam supervisi
akademik kepala madrasah untuk meningkatkan pelaksanaan
pendidikan di lembaga sekolah, peningkatan dilakukan dengan empat
kompetensi yaitu: kompetensi profesional, kopetensi kepribadian,
kopetensi pedagogik, dan kompetensi sosial.

Kompetensi kepribadian merupakan kompetensi yang harus dimiliki
seorang pendidik untuk mendidik siswanya, seorang guru harus
berakhlak mulia karena akan memberikan contoh dalam setiap
perilakunya. kompetensi ini yang berkaitan dengan pribadi seseorang
guru yang yang mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta
menjadi teladan bagi peserta didik dan berahlak mulia.

Jadi yang dimaksud Supervisi Akademik Kepala Sekolah adalah
kepala sekola yang memberikan bimbingan, membantu, membina,
mengembangkan, mengarahkan, dan meningkatkan kompetensi
kepribadian seorang guru dalam meningkatkan kualitas diri untuk

meningkatkan keprofesionalnya dalam mendidik siswanya di sekolah.
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PEMBAHASAN

A. Supervisi Akademik
1. Pengertian Supervisi Akademik

Secara etimologi, istilah supervisi diambil dari perkataan bahasa
inggris supervision artinya pengawasan di bidang pendidikan. Orang
yang melakukan supervisi di sebut dengan supevisor. Secara morfologi
supervisi di sebut dengan supervisor. Secara morfologi supervisi
teridiri dari dua kata, yaitu super berarti atas atau lebih, visi artinya
lihat, titik awasi. Seorang supervisor memiliki kedudukan di atas atau
mempunyai kedudukan yang lebih dari orang yang disupervisinya.'3

Suherman dkk menjelaskan bahwa supervisi diartikan sebagai
suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk memberikan bantuan teknis
kepada pelaksana pendidikan dalam melaksanakan tugas yang telah
diserahkan kepadanya. Kemampuan pemimpin dalam hal ini kepala
sekolah dan supervisor fungsional, sangat membantu bagi kelancaran
program pembinaan di lingkungan sekolah, memberikan pengarahan,
semangat dan dorongan pada mereka untuk meningkatkan proses
pembelajaran. Harolld P. Adams dan Frank G. Dickey merumuskan

supervisi sebagai pelayanan/ layanan khusus di bidang pengajaran dan

133ohiron. 2015. Administra Dan Supervisi Pendidikan. Pekanbaru. Kreasi Edukasi
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perbaikannya mengenai proses pembelajaran termasuk segala faktor
yang mempengaruhinya.'4

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa supervisi bantuan
dalam mengembangkankan situasi pembelajaran ke arah yang lebih
baik. Sehingga dengan adanya pemberian bimbingan dan arahan
terhadap guru agama yang terdiri dari guru Pendidikan Agama Islam,
dan guru Sejarah Kebudayaan Islam dan petugas lainnya untuk
meningkatkan kualitas kerja mereka di pangajaran dan segala aspek
lainnya.

Suatu hal yang perlu untuk diketahui bahwa supervisi menurut
Kimbal Wiles merupakan bantuan seorang supervisor dalam
mengembangkan situasi belajar mengajar kepada yang lebih baik.
Sedangkan menurut Briggs, Thomas H dan Justmam menjelaskan
supervisi merupakan sebuah usaha yang sistematis dan berlangsung
secara terus menerus dalam upaya mendorong dan mengarahkan guru-
guru. Agar berkembang secara lebih efektif dalam usaha mencapai
tujuan pendidikan. Supervisi dilakukan secara kontinyu dalam upaya
membina para guru, guna meningkatkan mutu pendidikan dengan jalan
memperbaiki proses belajar mengajar ke arah pencapaian tujuan
Pendidikan. Dengan memperbaiki proses belajar mengajar, diharapkan

arah pencapaian tujuan pendidikan sesuai dengan harapan. Bahwa

Ibid. HIm. 214
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supervisi merupakan pelayanan yang diberikan oleh seorang
supervisor untuk membantu para guru agar menjadi guru yang cakap
dan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan khususnya
perkembangan dalam ilmu pendidikan, dalam upaya meningkatkan
kreativitas proses belajar mengajar. Pendapat lain menyatakan, bahwa
supervisi merupakan proses membantu para guru, dalam usaha
memperkecil kesenjangan antara tingkah laku pengajar yang ideal
dengan kebiasaan yang dilakukan dilapangan.

Sedangkan menurut Adam dan Dickey telah merumuskan supervisi
sebagai suatu pelayanan khususnya menyangkut pengajaran dan
perbaikannya-menyangkut proses mengajar dan belajar, termasuk
segala faktor di dalam situasi itu. Perumusan supervisi ini
sesungguhnya menyangkut hakikat dari supervisi pendidikan yaitu
memberikan pelayanan kepada orang yang disupervisi. Amatembun
menyimpulkan supervisi pendidikan adalah pembinaan kearah
perbaikan situasi pendidikan. Pembinaan yang dimaksud adalah berupa
bimbingan atau tuntunan kearah perbaikan situasi pendidikan
(pengajarannya) pada umumnya peningkatan mutu mengajar dan
belajar pada khususnya. Dalam pengertian itu supervisi pendidikan
artinya pembinaan. Pembinaan adalah segala kegiatan dan usaha yang
berhubungan dengan perencanaan, penyusunan, pengembangan,
pembangunan, pengarahan, penggunaan serta pengendalian segala

sesuatu secara berdaya guna dan berhasil guna. Pembinaan yang
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dilakukan bertujuan agar situasi pendidikan menjadi lebih baik. Situasi
pendidikan memiliki cakupan yang sangat luas dapat dimaknai dengan
segala hal yang terkait dengan pendidikan, misalnya metode, motivasi,

kultur dan lain-lain.®

SUPERVISOR
STUDENT TEACHER
ACVIEVEMENT BEHAVIOR
STUDENT
BEHAVIOR

Gambar 1.1 Hubungan supervisi dengan kelas efektif, sumber Rossow

Bantuan atau pembinaan yang dimaksudkan perlu diperjelas.
Bantuan dapat berupa material maupun moral yang diberikan secara terus
menerus dapat mengakibatkan anak didik (yang disupervisi) tidak akan
menjadi “dewasa” dalam arti pedagogis yaitu sanggup berdiri sendiri. Oleh
karena itu bantuan yang dimaksudkan hendaklah sesuai dengan proses dan

taraf perkembangan orang yang disupervisi.

Bbid
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Sedangkan supervisi akademik merupakan sebuah pelayanan atau
bimbingan serta arahan untuk seorang pendidik untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dalam mengajar sehingga terciptanya kelas yang aktif.
Selain itu menjadikan seorang pendidik akan membenahi segala

keterbatasannya bukan saja untuk melihat kesalahan seorang guru.

2. Manajemen Supervisi Manajerial Sekolah Dasar

Dalam panduan pelaksanaan tugas pengawas sekolah/madrasah
(Direktorat Tenaga Kependidikan) di nyatakan bahwa supervisi
manajerial adalah supervisi yang berkenaan dengan aspek pengelolaan
sekolah yang terkait lang dengan peningkatan efisiensi, kualitas,
efektivitas sekolah yang mengcangkup perencanaan, koordinasi,
pelaksanaan, penilaian, pengembangan kompetensi dan hasil sumber
daya manusia (SDM) kependidikan dan sumber lainnya dalam
melaksanakan supervisi manajerial, pengawas sekolah/madsarah
berperan sebagai (1) Penghubung dan negosiator dalam proses
perencanaan, koordinasi, pengembangan manajemen sekolah, (2)
Pengawas dalam mengklasifikasi kelemahan dan menganalisa potensi
sekolah (3) Pusat informasi pengembangan kualitas sekolah, (4)
Mengkaji terhadap pemaknaan hasil pengawas.

Esensi dari supervisi manajerial adalah berupa kegiatan
pemantauan, pembinaan, dan pengawasan terhadap kepala sekolah dan
seluruh elemen sekolah, sehingga dapat berjalan dengan efektif dan

efesien dalam rangka fokus supervisi ini di tunjukkan pada
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pelaksanaan bidang garapan manajemen sekolah yang antara lain
meliputi : (a) manajemen kurikulum dan pembelajaran, (b) kesiswaan,
( ¢ ) sarana dan prasarana, (d ) ketenagaan, ( e ) keuangan, ( f)
hubungan sekolah dengan masyarakat, dan ( g ) layanan khusus.*®

Dalam melakukan supervisi terhadap hal-hal di atas, pengawas
sekaligus juga dituntut melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan
standar nasional pendidikan yang meliputi delapan komponen, yaitu:
(a) standar isi, (b) standar kompetensi lulusan, (c) standar proses, (d)
standar pendidik dan ketenaga kependidikan, (e) standar sarana dan
prasarana, (f) standar pengelolaan, (g) standar pembiayaan, dan (h)
standar penilaian.’

Tujuan supervisi terhadap kedelapan aspek tersebut adalah agar
sekolah terakreditasi dengan baik dan dapat memenuhi standar
nasional pendidikan. Salah-satu fokus penting lainnya dalam supervisi
manajerial oleh pengawas terhadap sekolah, adalah berkaitan

pengelolaan atau manajemen sekolah.®

16 Shulhan,

Muwahid. 2013. SUPERVISI PENDIDIKAN (Teori dan Terapan Dalam

Mengembangkan Sumber Daya Guru). Surabaya. Acima Publisihing. HIm. 36

7 1bid. HIm. 36

18 jbid
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3. Tujuan Supervisi

a. Supervisi akademik diselenggarakan dengan maksud membantu
guru mengembangkan kemampuannya profesionalnnya dalam
memahami  akadernik, kehidupan kelas, mengembangkan
keterampilan mengajarnya dan menggunakan kemampuannya
melalui teknik-teknik tertentu.

b. Supervisi akademik diselenggarakan dengan maksud untuk
memonitor kegiatan belajar mengajar di sekolah. Kegiatan
memonitor ini bisa dilakukan melalui kunjungan kepala sekolah ke
kelas-kelas di saat guru sedang mengajar, percakapan pribadi
dengan guru, teman sejawatnya, maupun dengan sebagian murid-
muridnya.

c. Supervisi akademik diselenggarakan untuk mendorong guru
menerapkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas
mengajar, mendorong guru mengembangkan kemampuannya
sendiri, serta mendorong guru agar ia memiliki perhatian yang
sungguh - sungguh (commitment) terhadap tugas dan tanggung

jawabnya.
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Pengembangan
Profesionalisme

TIGA TUJUAN
SUPERVISI

Penumbuhan
Motivasi

Pengawasan
kualitas

Gambar 1. Tiga tujuan supervisi akademik

Gambar 1.2 Tiga Tujuan Supervisi

4. Prinsip-Prinsip Supervisi Akademik

a. Supervisi akademik harus mampu menciptakan hubungan
kemanusiaan yang harmonis. Hubungan kemanusiaan yang harus
diciptakan harus bersifat terbuka, kesetiakawanan dan informal.

b. Supervisi akademik harus dilakukan secara berkesinambungan.
Supervisi akademik bukan tugas bersifat sambilan yang hanya
dilakukan sewaktu-waktu jika ada kesempatan. Perlu di pahami
bahwa supervisi akademik merupakan salah-satu esensial function
dalam keseluruhan program sekolah.

c. Supervisi akademik harus demokratis. Supervisor tidak boleh
mendominasi pelaksanaan supervisi akademiknya. Titik tekan
supervisi akadernik yang demokratis ada.lah aktif dan kooperatif.

Supervisor harus melibatkan secara aktif guru yang dibinanya.
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Tanggung jawab perbaikan program akademik bukan hanya pada
supervisor melainkan juga pada guru.

. Program supervisi akademik harus integral dengan program
pendidikan. Di dalam setiap organisasi pendidikan terdapat
bermacam-macam sistem pedlaku dengan tujuan sama, yaitu hiuan
pendidikan. Sistem perilaku tersebut antara lain berupa sistem
perilaku administratif, sistem perilaku akademik, sistem perilaku
kesiswaan sistem perilaku pengembangan konseling, sistem
perilaku supervisi akademik.

Supervisi akademik harus komprehensif. Program supervisi
akademik harus mencangkup keseluruhan aspek pengembangan
akademik, walaupun mungkin saja ada penekanan pada aspek-
aspek tertentu berdasarkan hasil analisis kebutuhan pengembangan
akademik sebelumnya.

Supervisi harus konstruktif. Supervisi akademik bukanlah sekali-
kali untuk mencari kesalahan-kesalahan guru. Memang dalam
proses pelaksanaan supervisi akademik itu terdapat kegiatan
penilaian untuk Kkerja, tetapi tujuannya bukan untuk mencari
kesalahan-kesalahannya.

. Supervisi  akademik  harus obyektif dalam  menyusun,
melaksanakan, dan mengevaluasi keberhasilan program supervisi

akadernik harus obyektif. Objectivitas dalam penyusurum program
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berarti bahwa program supervisi akademik itu harus disusun
berdasarkan kebutuhan nyata pengembangan profesional guru.
Adapun prinsip supervisi pendidikan antara lain adalah
ilmiah yang berarti sistematis dilaksanakan secara tersusun, terus
menerus, teratur, objektif, demokratis, kooperatif, menggunakan
alat, konstruktif dan kreatif. ¥ Prinsip supervisi seharusnya
dilaksanakan dengan dasar kenyataan yang sebenarnya dan
memberikan kesan nyaman bagi yang disupervisi agar orang yang
disupervisi tidak merasa seperti dihakimi, serta tidak mencari
kesalahan dan kekurangannya tetapi lebih kepada memberi
pembinaan  agar  meningkatkan  profesionalisme  dalam
melaksanakan proses pembelajaran.?
5. Pelaksanaan Supervisi
Supervisi adalah serangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan
seorang pengawas/kepala madrasah yang teratur dan terus berkontiyu
sehingga dapat berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip supervisi
sehinnga dapat mencapai tujuan dari sebuah madrasah tersebut.
Adapun secara garis besar kegiatan dalam supervisi dapat di bagi tiga

yaitu jenis perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

19 Nuryakhama & Nurhabiballah. Manajemen Supervisi Kepala Madrasah. 2019. Volume 9, Edisi
2 (Desember 2019). Jambi. jurnal penelitian sosial dan keagamaan. HIm. 41

20 1bid. HIm. 40
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a. Perenacanaan Supervisi
Perencanaan supervisi perlu disusun oleh supervisor agar
pelaksanaan supervisi dapat terarah. Pelaksanaan supervisi tanpa di
awali dengan perencanaan di duga dapat mengecewakan banyak
pihak, seperti guru, supervisor dan bahkan siswa yang secara tidak
langsung memerlukan peningkatan kemampuan mengajar gurunya,
ada beberapa hal yang perlu di bahas sehubungan perencaan
supervisi adalah:
b. Isi perencanaan supervisi
Mengingat perencanaan merupakan pedoman dan arah
dalam pelaksanaan, ada beberapa hal yang harus di cantumkan
dalam perencanaan supervisi yaitu:
1) Tujuan supervisi: yakni apa yang ingin di capai melalui
supervise
2) Alasan mengapa kegiatan tersebut perlu di laksanakan sehingga
di tentukan prioritas pencapaiannya serta dapat di terapkan
tehnik pelaksanaannya
3) Bagaimana metode/tehnik mencapai tujuan yang telah di
rumuskan
4) Siap yang akan dilaksanakan/di ikut sertakan dalam kegiatan-
kegiatan yang di lakukan

5) Waktu pelaksanaannya
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6) Apa yang di perlukan dalam pelaksanaannya, dan sebagaimana

memperoleh hal-hal yang perlukan.

c. Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Perencanaan Supervisi

1)

2)

3)

4)

Untuk supervisi tidak ada rencana yang standar
Supervisi ini merupakan usaha untuk bantuan guru-guru
meningkatkan kemampuannya. Bantuan tersebut berbeda-beda
antara satu oaring dengan guru lainnya. Tiap guru yang
mempunyai kemampuan yang berbeda sehingga permaslahan
yang dialami pun akan berbeda-beda. Untuk lebih efektifnya
bantuan yang diberikan, perlu direncanakan sesuai denagan
kebutuhan dan situasi di mana guru itu berbeda.
Perencanaan supervisi memerlukan kreatifitas

Tiap sekolah mempunyai situasi dan kondisi yang berbeda-
beda, sehingga supervis tidak dapat direncanakan dan
dilaksanakan menurut pola tertentu yang berlaku dimana-mana.
Oleh karena itu dalam menyusun perencanaan supervisi
diperlukan kreatifitas yang tinggi dari supervisor. Denagan
demiakian bentuk bantuan yang diberikan kepada gru-gru
sesuai dengan kebutuhan dan situasi yang ada.
Perencanaan supervisi harus komprehensif

Proses belajar berkaitan dengan berbagai aspek

yang satu sama lainnya saling berkaiatan. Aspek di maksud

antara lain guru, alat, murid, metode, keadaan fisik, dan sikap,
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kepada sekolah. Kesemuanya ini saling pengaruh
mempengaruhi. Oleh karena itu supervisor perlu menysusun
perencanaan supervisi yang komprehensif, yaitu yang bersifat
menyeluruh dan memperhatikan semua aspek-aspek yang
berkaitan denagn proses belajar mengajar.
5) Perencanaan supervisi harus kooperatif

Pelaksanaan supervisi akan melibatkan banyak orang
karena itu dalam perencanaanya pun supervisor perlu bekerja
sama dengan orang-orang Yyang akan terlibat dalam
pelaksanaan supervisi. Melibatkan banyak pihak dalam
menyusun perencanaan supervisi merupakan salah satu upaya
mewujudkan pernecanaan yang kompeherensif.

6) Perencanaan supervisi harus fleksibel

Pelaksanaan supervisi merupakan pedoman dalam
pelaksanaannya. Hal-hal yang dicantumkan dalam perencanaan
berubah jika diperlukan. Hal ini berarti rencana tersebut
memberikan kesempatan kepada supervisor untuk melaksankan
sesuatu sesuai denagn keadaan. Supervisor hendaknya jangan
terpaku dengan apa yang ada dalam perencanaannya pada
situasi dan keadaan yang sedang dihadapinya.

d. Faktor-faktor yang Diperlukan dalam Perencanaan Supervisi
Faktor-faktor yang akan diperlukan dalam menyusun

perencanaan supervisi menurut Riva’i adalah sebagai berikut:
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1) Kejelasan tujuan pendidikan di sekolah

2) Pengetahuan tentang mengajar yang efektif

3) Pengetahuan tentang anak

4) Pengetahuan tentang guru

5) Pengetahuan tentang sumber-sumber potensi untuk kegiatan
supervisi

6) Kemampuan memperhitungkan factor waktu

7) Pelaksanaan Supervisi

Riva’i mengemukakan pelaksanaan supervisi pendidikan

mengikuti beberapa kriteria sebagai berikut:

a) Proses supervisi

Diawali dengan pengumpulan data untuk menemukan berbagai
kekurangan dan kelemahan guru. Data yang dikumpulkan adalah
mengenai keseluruhan situasi belajar mengajar, meliputi data murid,
program pengajaran, alat/fasilitas, dan situasi dan kondisi data muird
antara lain: hasil belajar siswa, kebiasaan dan cara belajar, mianat dan
motivasi siswa dan sebagainya. Data guru lain: kelebihan dan
kelemahan guru, kemampuan dalm mengajar, perkembangan kreatifitas
guru, dan program pengajaran yang disusun guru selain itu data
dikumpulkan. Data tersebut dapat digunakan sebagai bahan

pertimbngan dalam menemukan permasalahan yang ditemui.
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b)

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti
observasi, kunjungan kelas, menggunakan kuesioner dan sebagainya.
Suatu hal yang perlu diperhatikan dalam pengumpulan data ini adalah
pelaksanaannya jangan sampai memberikan kesan seolah-olah
supervisor semata-mata mencari kesalahan, sebab sebenarnya bukan
mencari-cari  kesalahan, sebab sebenarnya bukan mencari-cari
kesalahan tetapi hanya membandingkan keadaan sebenarnya dengan
keadaan yang seharusnya.

Penilaian

Data yang sudah dikumpulkan diolah, kemudian dinilai. Penilaian
ini dilakukan terhadap keberhasilan murid, keberhasilan guru, serta
factor-faktor penunjang dan penghambat dalam proses belajar mengajar.
Penilaian tersebut dapat dilakukan dengan cara diskusi antar guru,
pertemuan pribadi dan menentukan criteria bersama antar supervisor
dengan guru. Pada waktu diskusi guru bertukar pikiran dengan guru
lain mengenai hal-hal yang mungkin masih perlu perbaikan dan
pembinaan. Begitu pula dengan pertemuan pribadi. Pada pertemuan
pribadi. Pada pertemuan tersebut guru melakukan percakapan dengan
supervisor, terutama membicarakan kelemahan dan kekurangan yang
dirasakan guru. Pada kesempatan itu guru dan supervisor bersama-sama
memberikan penilaian terhadap kemampuan guru. Penilaian ini juga

mengajar guru dengan criteria yang telah ditetapkan bersama.
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c) Deteksi kelemahan

Pada tahap ini supervisor mendeteksi kelemahan atau kekurangan
guru dalam mengajar. Dalam rangka dalm mendeteksi kelemahan,
supervisor memperhatikan bebraapa haal yang berkaitan denagan
pelaksanaan tugas guru yaitu: penampilan guru didepan kelas,
penguasaan materi, penggunaan metode, hubungan antar personel dan
administrasi kelas.

Deteksi kelemahan ini dapat dilakukan dengan cara pertemuan
pribadi, rafat staf, dan konsultasi dengan nara sumber. Melalui
pertemuan pribadi, supervisor memberikan kesempatan kepada guru
untuk menceritakan kembali apa yang dialaminya selama mengajar.
Kemudian secara bersama-sama memperkirakan kelemahan dan
kekurangan yang ada pada guru. Pada rapat staf guru-guru diberi
kesempatan mengemukakan hal-hal yang berkaitan denagan
pengalamannya selam mengajar. Staf yang diberikan kesempatan
mengemukakan pendapat mengenai permasalahan yang sudah
dikemukakan tersebut, sehingga diperoleh masukan mengenai
kelemahan dan kekurangan yang perlu mendapat pembinaan. Salain itu
berkonsultasi dengan narasumber juga merupakan salah satu car
mendeteksi kelemahan atau kekurangan guru. Supervisor atau guru
berbincang-bincang dengan orang sumber sesuai dengan bidang yang

perlu dideteksi. Pada waktu konsultasi dilakukan supervisor atuapun
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d)

pada guru akan memperoleh gambaran mengenai kekurangan yang ada
pada guru.
Memperbaiki kelemahan

Jika melalui deteksi ditemukan kelemahan dan kekurangan, maka
pada tahap ini dilakukan perbaikan atau peningkatan kemampuan.
Memperbaiki kelemahan dan kekurangan tersebut dapt dilakukan
denagn car memberikan informasi langsung atau tidak langsung,
demonstrasi mengajar, kunjungan kelas/kunjungan mengikuti penataan
dalam berbagai bentuk, dan sebagainya.
Bimbingan dan pengembangan

Tujuan akhir pemberian bantuan dan pelayanan guru adalah
peningkatan situasi belajar mengajar, sehingga hasil belajar siswa
meningkat pula. Karena yang penting disadari oleh guru adalah bahwa
peningkatan kemampuan yang diperolehnya bukan hanya semata-mata
untuk kepentingan dirinya, tetapai untuk kepentingan proses belajar dan
hasil belajar siswanya. Dalam hal ini supervisor perlu memberikan
bimbingan  kepada guru agar apa yang diperolehnya
diterapkan/diaplikasikan dalm proses belajar mengajar yang
dilakukannya.

Bimbingan dan pengembangan ini dilakukan dengan cara
kunjungan kelas, pertemuan pribadi, observasi dan diskusi. Dalam
rangka penggunaan beberapa teknik supervisi, supervisor dapat

mempedomania beberapa pendekatan. Sucipto dkk mengemukakan
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f)

empat pendekatan supervisi yaitu pendekatan humanistic, pendekatan
kompetensi, pendekatan klinis, dan pendekatan profesioanal.

Pendekatan humanistik didasarkan pada asumsi bahwa guru
mengalami pertumbuhan secara terus-menerus, karena itu tugas
supervisor dalam pendekatan ini adalah membimbing guru agar lama
kelamaan guru dapat berdiri sendiri. Teknik yang digunakan
tergantungan pada kebutuhan guru.

Pendekatan kompetensi didasarkan atas asumsi bahwa supervisi
bertujuan membentuk kompetensi minimal yang harus dikuasai guru.
Tugas supervisor dalam hal ini adalah menciptakan lingkungan
sedemikian rupa sehingga guru dapat menguasai kompetensi tersebut
secara bertahap.

Pendekatan Klinis dilakukan dengan asumsi bahwa guru akan
tumbuh dan berkembang dalam jabatannya melalui proses belajar
mengajar. Karena itu kegiatan supervisi selalu diarahkan pada hal-hal
yang menyangkut tugas mengajar tersebut.

Evaluasi Supervisi

Pada akhir proses supervisi dilakukan evaluasi. Evaluasi dilakukan
untuk mengetahui tujuan yang sudah dicapai, hal-hal yang sudah
dilakukan dan hal yang sudah dilaksanakan.

Evaluasi supervisi dilakukan untuk semua aspek, meliputi evaluasi
hasilnya, proses dan pelaksanaannya. Hasil yang ingin dicapai dalam

supervisi adalah peningkatan situasi belajar mengajar, karena itu
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sasaran evaluasi hasil supervisi adalah siswa. Segi-segi yang dievaluasi
dari segi siswa adalah hasil belajar, dan penyesuaian anak dengan
lingkungannya. Teknik evaluasi yang dapat digunakan adalah tes
belajar. Tes psikologik, observasi reaksi murid dan orang
tua/masyarakat.

Proses supervisi berkaitan dengan usaha supervisor membantu
meningkatkan kemampuan guru. Maka yang jadi sasaran dalam
evaluasi proses belajar adalah guru. Hal-hal yang perlu dievaluasi
adalah kelebihan dan kelemahan guru: kemampuan kegiatan belajar
mengajar/peningkatannya; perkembangan kreativitas, semangat kerja;
serta situasi dan suasana sekolah. Teknik evaluasi yang digunakan
adalah wawancara; angket; observasi penampilan dan tingkah laku guru;
kunjungan kelas; dan memperhatikan reaksi dan pendapat pihak ketiga
seperti sesame guru; pegawai dan orang tua.

Terakhir evaluasi pelaksana supervisi. Sasarannya adalah
supervisor perlu menilai apa yang dilakukannya, mulai dari tujuan yang
dirumuskan, metode dan teknik yang digunakan; sikap kepemimpinan;
dan metode dan teknik yang digunakan; sikap kepemimpinan; dan
kemampuan berkomunikasi. Teknik yang digunakan dalam evaluasi
pelaksana supervisi adalah angket wawancara dan daftar penilaian
sendiri.

Ada empat kompetensi guru yang harus dikembangkan melalui

supervisi  akademik, yaitu kompetnsi-kompetensi  kepribadian,
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pedagogik, profesional, dan sosial. Aspek subtansi pertama dan kedua
mempresentasikan nilai, keyakinan, dan teori yang di pegang oleh
tentang hakikat pengetahuan, bagaimana murid-murid belajar,
penciptaan hubungan guru dan murid, dan faktor lainnya. Aspek ketiga
berkaitan dengan seberapa luas pengetahuan guru tentang materi atau
bahan pelajaran pada bidang studi yang di ajarkannya.?
B. Kompetensi Kepribadian
1. Pengertian Kompetensi Kepribadian

Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen
menjelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai
oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
Lebih lanjut dikatakan bahwa ada empat kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru, yaitu: 1) kompetensi pedagogis, 2) kompetensi
kepribadian, 3) kompetensi sosial, dan 4) kompetensi profesional
(Indonesia, 2006). Salah satu dari ke-empat kompetensi profesional
guru yang memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas guru adalah
kompetensi kepribadian. Pernyataan ini didukung oleh penelitian
Rogib & Nurfuadi yang menemukan bahwa kompetensi kepribadian
berpengaruh signifikan terhadap kualitas guru. Penelitian yang

dilakukan oleh (Hakim) menyimpulkan kompetensi kepribadian guru

ZIMuwahid Shulman. 2012. Supervisi Pendidikan (Teori Dan Praktek Dalam Mengembangan
SDM Guru). Surabaya. Acima Publshng. HIm. 29-30
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telah terbukti memiliki kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan
kemampuan kontrol bahan ajar, kemampuan untuk mengelola
pembelajaran dan komitmen untuk melakukan pekerjaan yang baik
(kinerja pembelajaran).??

Kepribadian inilah yang akan menentukan apakah dia seorang
pendidik yang baik dan pembangun untuk siswa, atau akankah itu
menjadi perusak untuk masa depan siswa mereka, terutama bagi siswa
yang masih muda dan mereka yang mengalami gejolak mental
(Zakiah). Guru tidak hanya dituntut untuk menjelaskan materi
pembelajaran kepada siswa (Achdiyat & Andriyani), namun guru juga
memiliki tanggung jawab dalam peningkatan potensi dan juga kualitas
kepribadian siswa, sehingga untuk dapat melakukan hal tersebut tentu
guru juga harus memiliki kompetensi.?

Kepribadian (personality) adalah suatu kesatuan yang bersifat
dinamis dari sistem psikofisik individu yang menentukan kemampuan
penyesuaian diri yang unik sifatnya terhadap lingkungannya (Cervone
& Pervin). Definisi lain menyebutkan bahwa kepribadian adalah cara
berpikir, perasaan, dan perilaku yang khas. Kepribadian merangkul
suasana hati, sikap, dan pendapat serta paling jelas diungkapkan dalam

interaksi dengan orang lain (Andreyana, Piarsa, & Buana). Ini

22 Nilma Zola & Mudjiran Mudjiran,”” Analisis urgensi kompetensi kepribadian guru,”’Pendidikan
Indonesia, 2 (2020) 88-93.

23 bid
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mencakup Kkarakteristik perilaku, baik yang melekat maupun yang
diperoleh, yang membedakan satu orang dari orang lain dan yang
dapat diamati dalam hubungan dengan lingkungan dan dengan
kelompok sosial. Kepribadian terdiri dari karakteristik, pola pemikiran,
perasaan, dan perilaku, yang membuat seseorang menjadi unik. Setiap
individu memiliki pola kepribadian yang berbeda antara satu dengan
yang lainnya. Tidak ada satupun yang sama antara satu dengan yang
lainnya. Dapat disimpulkan kepribadian menunjukkan keunikan diri
seorang individu tentang segala sesuatu yang ada pada dirinya yang
menjadikannya berbeda dengan individu lain. Setiap individu memiliki
karakter berbeda-beda, begitupun dengan seorang guru memiliki gaya
kepribadian, gaya mengajar, dan gaya belajar yang berbeda. Pola
kepribadian yang dimiliki oleh seorang guru perlu diidentifikasi karena

pendidik sebagai contoh bagi peserta didiknya.?

24 Nilma Zola & Mudjiran Mudjiran,”’ Analisis urgensi kompetensi kepribadian guru,”’Pendidikan
Indonesia, 2 (2020) 88-93.
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C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan serangkaian model konseptual dan
kejelasan hubungan antar konsep tersebut yang dirumuskan oleh peneliti
berdasarkan tinjauan pustaka dan digunakan sebagai dasar untuk

menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang di angkat.

Proses Supervisi Akademik Kepala Sekolah
Peningkatan Kompetensi Kepribadian

&

Fokus Penelitian
1. Perencanaan Program Supervisi
Akademik Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kompetensi Kepribadian Briggs,
_ Guru Di SDI Surya Buana Malang ?
Proble_m_atlka 2. Pelaksanaan program  supervisi d‘;:oJrS;smI:,n
pend|d|I_<an_ akademik  kepala sekolah  dalam tentang
yang te_”f'"d' :> meningkatkan kompetensi kepribadian C: supervisi
saatini guru di SDI Surya Buana Malang? usaha
3. Tindak lanjut supervisi akademik sistematis
kepala sekolah dalam meingkatkan untuk
kompetensi kepribadian guru di SDI mendorong
Surya Buana Malang? dan
mengarahka
guru agar
ﬂ berkembang

Peningkatan kompetensi kepribadian
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran yang mendalam
mengenai problem supervisi akademik kepala sekolah dalam peningkatan
kompotensi kepribadian guru di Sekolah Dasar Islam Surya Buana
Malang. Oleh karena itu penelitian menggunakan penelitian kualitatif,
Karena konteks bahasan data yang muncul berwujud kata-kata dan bukan
rangkaian kata. Data tersebut dikumpulkan dalam aneka macam cara
(observasi, wawancara, intisari, dokumen, pita rekaman) dan biasanya di
proses sebelum siap di gunakan (melalui pencatatan, pengetikan,
penyuntingan atau alih tulis, tapi analisis kualitatif tetap menggunakan
kata-kata yang biasanya disusun ke dalam teks yang di perluas.?® Karena
Penelitian kualitatif adalah untuk menjelaskan tentang suatu kondisi
berdasarkan keadaan dalam kehidupan nyata yang berkaitan dengan
pengelompokkan atau karakteristik yang tidak dapat di ukur. Data
kualitatif ini secara universal menjelaskan dalam bentuk kata-kata yang

memiliki makna dan bukan dalam bentuk angka.

Penjelasan Lexy J. Moleng, Penelitian Kualitatif adalah prosedur

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau

BMattew B. Miles, A. Michael Huberman. Analisis Data Kualitatif. (Jakarta: UIP, 2014), hlm 15-

16

42



lisan dari orang-orang yang perilaku yang diamati. ?® Sementara itu,
penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang di tunjukkan
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang
ada, baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia. 2’ Penelitian
dengan model kualitatif dengan pendapat Doal Ary yang mengatakan
bahwa penelitian kualitatif meimiliki enam ciri. Antara lain 1)
memperdulikan konteks atau situasi (concern content), 2) berlatar ilmiah
(natural setting), 3) instrument utama adalah manusia (human instrument),
4) data bersifat (deskriptif data), 5) rancangan penelitian muncul
bersamaan dengan pengamatan, 6) menganalisis data secara induktif

(inductive analysis).?®

Sedangkan untuk pendekatan penelitian peneliti menggunakan
studi kasus untuk mencermati individu atau sebuah unit secara mendalam.
Peneliti mencoba menemukan semua variabel penting yang melatar
belakangi timbulnya serta perkembangan variabel tersebut. Tekanan dari
penelitiannya adalah: (1) mengapa individu tersebut bertindak demikian;
(2) apa wujud tindakan itu; dan (3) bagaimana ia bertindak bereaksi

terhadap lingkungannya. Konsekuensi dari studi kasus yang dilakukan

%exy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung PT Remaja Rosdakarya, 2000, him

Ibid. HIm. 17

28 Donal Ary, Invitation To Reserch In Soscial Education, (Baverly HilsSaga Publication, 2002),
HIim 424-425
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dengan baik adalah bahwa studi tersebut harus dilakukan dalam waktu
yang relatif lama. Peneliti berusaha mengumpulkan data yang menyangkut
individu atau unit yang dipelajari mengenai: gejala yang ada saat
penelitian  dilakukan, pengalaman waktu lampau, lingkungan
kehidupannya dan bagaimana faktor-faktor ini berhubungan satu sama

lain.?°

Jenis penelitian survai juga dapat digunakan untuk mengumpulkan
data tentang guru, seperti: latar belakang sosial-ekonomi, pendidikan, dan
pengalaman, sikap, minat dan kepedulian mereka tentang masalah-
masalah pendidikan, kinerja mereka dalam pelaksanaan mengajar,
membimbing dan memberikan latihan pada siswa, pelaksanaan tugas-tugas

administratif, pengabdian dan kerjasama dengan masyarakat, dan lain-lain.

Dengan menggunakan jenis penelitian studi kasus, maka penelitian
ini diharapkan dapat menemukan sekaligus mendeskripsikan data secara
menyeluruh dan utuh terhadap problem supervisi akademik kepala sekolah
dalam peningkatan kompetensi kepribadian di Sekolah Dasar Islam Surya

Buana Malang.

Adapun fokus penelitiannya adalah pada problem tugas kepada

sekolah dalam Peningkatan Kompetensi Kepribadian guru di Sekolah

2Hardani, Helmina Andriyani, Jumari Ustiawaty, dkk. 2020. Metode Penelitian Kualitatif &
Kuantitatif. Yogjakarta. CV. Pustaka. Group Yogjakarta. HIm. 62

44



Dasar Islam Surya Buana Malang. Dalam hal ini peneliti mengkaji secara
rinci tentang supervisi akademik kepala sekolah, baik pelaksanaannya
maupun dokumen-dokumen yang terkait pada Sekolah Dasar Islam Surya
Buana Malang. Peneliti berusaha mengkaji sebanyak mungkin data
mengenai subyek yang di teliti, dan ini merupakan salah satu dari pada

metode penelitian ilmu-ilmu sosial.*

B. Kehadiran Penelitian

Penelitian dengan pendekatan kualitatif mengharuskan peneliti
hadir di lapangan, karena peniliti berperan sebagai instrument utama
dalam pengumpulan data secara langsung. Penelitian kualitatif harus
menyadari benar bahwa dirinya merupakan perencana, pelaksana
pengumpulan data, penganalisis data dan sekaligus menjadi pelopor hasil
penelitian. 3!

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menekankan pada
hasil pengamatan peneliti, sehingga manusia sebagai instrument penelitian
menjadi suatu keharusan.3? Bahkan dalam penelitian kualitatif peneliti

adalah sebagai kunci utama dala melakukan penelitian. untuk itu, validatas

%Robert K. Yin, Studi Kasus (Desain dan Metode), Jakarta : raja Grafindo, 2002), him. 201
31Lexy J. Moleong, Medologi Penelitian Kualitatif, him. 7

32Noer Muhajir. 2003. Metode Penelitian Kualitatif. Yogjakarta. Rake Serasin. HIm. 43
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dan reabilitas banyak tergantung pada metodologi, pendekatan, dan
konsistennya seorang peneliti.>®

Faktor berharga bagi peneliti di lapangan adalah menghadapi
berbagai budaya, karakter, suku manusia, orang yang tidak suka dan suka
terhadap peneliti, serta memanfaatkan peneliti sebagai sumber untuk
meningkatkan keyakinan dan berusaha memanfaatkan momen tersebut
sebagai ajang konflik.

Kehadiran peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan
terbagi menjadi beberapa tahapan. Pertama peneliti melakukan pendekatan
kepada kepala Sekolah Dasar Islam Surya Buana Malang, Guru di Sekolah
Dasar Islam Surya Buana Malang. Kedua, peneliti melakukan observasi,
wawancara, mencari dokumen-dokumen yang dibutuhkan dan sebagainya.
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai perencana, pelaksana,
pengumpulan data, penganalisis, penafsir data dan sebagai dan sebagai
pelapor hasil penelitian.

C. Latar Penelitian

Dalam penelitian ini mencangkup lokasi, rentang, dan subyek penelitian.

1. Lokasi Penelitian
Peneliti bertujuan untuk mendapatan gambaran dan informasi yang

jelas, nyata serta memungkinkan dan mudah bagi peneliti untuk

3Dede Oetama dalam Bagong Suyanto. 2007. Metode Penelitian Sosial : Berbagai Alternatif
pendekatan (Jakarta : Kencana, 2007). him. 186
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melakukan penelitian wawancara. Oleh karena itu, maka penulis
menetapkan lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian akan
dilakukan di Sekolah Dasar Islam Surya Buana Malang. Penelitian ini
terletak di Sekolah Dasar Islam Surya Buana Malang. Sekolah Dasar
Islam Surya Buana Malang yang terletak di JI. Simpang Gajayana No.
610-F Kelurahan Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang
Propinsi Jawa Timur. Peneliti akan menggunakan lokasi ini untuk
melakukan proses penelitian. Alasan dipilihnya Sekolah Dasar Islam
Surya Buana Malang ini karena: Pertama lokasi tersebut memenuhi
persyaratan-persyaratan yang diperlukan sesuai dengan kasus yang di
jadikan pokok permasalahan penelitian ini, yaitu mengambarkan
Sekolah Dasar yang maju dan unggul yang memiliki fasilitas dan
kebijakan yang dijadikan percontohan bagi lembaga pendidikan
lainnya.
Rentang Waktu

Rentang waktu penelitian ini adalah selama +5 bulan. Ditentukan
waktu penelitian selama 5 bulan untuk mendapatkan informasi yang
utuh dan mendalam dalam proses pengumpulan data, termasuk untuk

melaksanakan pengecekan absahan data.
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No. Tahapan Waktu Pelaksanaan
Penelitian | Desember | Januari | Februari | Maret | April
2021 2022 2022 2022 2022
1. Persiapan
2. | Observasi
3. | Dokumentasi
4. | Wawancara
5. | Konsultasi

Tabel 1.3 Rentang Waktu Penelitian

3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru yang terdiri
dari guru yang ada di Sekolah Dasar Islam Surya Buana Malang.
Penentuan subyek ini berdasarkan fokus penelitian yang akan
mengungkapkan kepribadian guru. Setelah ini peneliti ingin
mengetahui bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan pengevaluasian
strategi supervisi kepala sekolah dan guru-guru agama terhadap proses

pengajaran di sekolah tersebut.

D. Data dan Sumber Data

Data adalah semua informasi yang terkait dengan tujuan penelitian.

Jadi, semua data yang berkaitan dengan penelitian belum tentu masuk
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dalam penelitian. Data yang digunakan harus disesuaikan dengan
kebutuhan fokus penelitian.®*

Sumber data dalam penelitian kualitatif mempunyai kedudukan
yang sangat kuat, karena sumber data dalam penelitian kualitatif
merupakan pemilik informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian.
Sumber data penelitian kualitatif akan membentuk ketetapan dan kekayaan
data yang diperoleh, sehingga peneliti harus memilih sumber data yang
tepat untuk memperoleh data yang sesuai dengan fokus penelitiannya. %

Sumber data bisa diperoleh dari manusia maupun non manusia.®
Sumber data berupa manusia bisa berupa informan yang menjadi subyek
penelitian, sedangkan sumber non manusia bisa berupa dokumen, foto dan
hasil obeservasi yang berkaitan dengan penelitian.

Menurut Lofland dan Lofland, sumber data utama dalam penelitian
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya merupakan data

tambahan seperti dokumen dan lain-lain.*’

3 Muhammad Idrus. 2009. Metode Penelitian Ilmu Sosial. Yogjakarta : Erlangga. 2009. HIm. 61

% Imam Prayogo & Tobroni. 2001. Metode Penelitian Sosial-Agama. PT Remaja Rosdakarya.
2001. HIm. 162

3% Ahmad Tanzet & Suyitno. 2006. Dasar-Dasar Penelitian. Surabaya. EIKAF. HIm. 131

37 Lexy Moleong.2202. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung. PT Remaja Roosdakarya. 2002.
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini:

1. Hasil observasi tentang Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam
Peningkatan Kompetensi Kepribadian yang dilaksanakan dengan
melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi terhadap guru-guru
yang terdiri dari kepala sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam.

2. Wawancara terkait Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam
Peningkatan Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam
Di Sekolah Dasar Islam Surya Buana Malang.

3. Peta lokasi sekolah Sekolah Dasar Islam Surya Buana Malang.

Dalam pengumpulan sumber data ini, peneliti menggunakan
beberapa sumber guna untuk pendapatkan suatu informasi yang real
dari responden baik itu secara tertulis maunpun secara tidak tertulis.
Menurut Sugiyono menjelaskan bahwa ada dua sumber untuk
mendapatkan data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
adalah suatu sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumber
aslinya baik itu berupa wawancara, jajak pendapat sesuatu informasi
baik itu secara individu maupun secara kelompok. Maksudnya adalah
data yang di peroleh secara langsung baik itu hasil dari suatu
observasi, suatu objek, kejadian atau hasil pengujian yang telah
dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian di sekolah dasar.
Dalam penelitian ini, Peneliti membutuhkan pengumpulan data atau
jawaban dari sumber yang telah diteliti. Data ini merupakan suatu data

yang mencerminkan hasil berdasarkan kebenaran atau berdasarkan
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kenyataan yang dilihat atau didengar secara langsung dari sumber
informasi oleh peneliti sehingga unsur-unsur yang tidak nyata dapat
dihindari. Data primer ini secara khusus untuk menjawab pertanyaan
pertanyaan penting melalui wawancara atau observasi, baik itu
pertanyaan secara tersirat maupun pertanyaan secara tersurat oleh
peneliti terhadap kepala sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam
guna untuk mendapatkan hasil yang nyata secara langsung.

Sedangkan data sekunder adalah suatu sumber data yang diperoleh
secara tidak langsung baik itu melalui seseorang ataupun melalui
berbagai macam media perantara yang secara tidak langsung yang
berupa buku, catatan resmi sekolah, majalah ilmiah, foto, benda-benda
lain, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun tidak di publikasikan.
Data sekunder itu berupa bukti, catatan atau laporan dari cerita yang
telah tersusun dalam suatu data dokumenter yang diperoleh secara
tidak langsung oleh peneliti.

E. Tekhnik pengumpulan data
Pada tekhnik ini, peneliti akan melakukan pengumpulan data
melalui beberapa cara yaitu cara pertama adalah melakukan observasi
terhadap kepala sekolah dan guru sekolah dasar pada suatu usaha atau
sesuatu yang telah di tentukan oleh pihak sekolah dasar, kemudian setelah
itu peneliti akan pemberikan pertanyaan-pertanyaan akurat yang telah
disediakan oleh penelliti supaya dapat menambah informasi atau wawasan

yang lebih luas bagi peneliti dengan cara melakukan wawancara. Dalam
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wawancara ini, peneliti akan memberikan beberapa pertanyaan terkait
dengan bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan pengevaluasian strategi
supervisi kepala sekolah dan guru-guru agama terhadap proses pengajaran
di sekolah tersebut. Kemudian peneliti akan memberikan waktu kepada
sumber yang akan diteliti untuk memjawab beberapa pertanyaaan tersebut.
Setelah wawancara, peneliti dapat mengumpulkan data-data dari beberapa
bukti yang telah di peroleh, baik itu bukti transaksi atau dapat di katakan
sebagai metode dokumentasi yang dapat membantu atau
mempermudahkan kinerja peneliti pada sekolah madrasah tersebut.
1. Observasi
Observasi adalah cara dan tehnik pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala atau fenomena yang ada pada obyek penelitian. Observasi dapat
di bagi dua, yaitu observasi langsung adalah observasi yang dilakukan
terhadap objek di tempat kejadian atau tempat berlangsungnya
peristiwa sehingga obsever berada bersama objek yang diteliti.
Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan yang
dilakukan tidak pada saat berlangsungnya peristiwa yang akan di
selidiki atau objek yang di teliti.
Peneliti akan melakukan observasi langsung di Sekolah Dasar
Negeri Islam Surya Buana Malang yang sudah merasakan supervisi
akademik kepala sekolah sehingga peningkatan kompetensi

kepribadian terhadap guru pendidikan agama Islam.
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2. Wawancara
Wawancara (interview) adalah suatu bentuk komunikasi verbal
yang bertujuan untuk memperoleh informasi wawancara merupakan
metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang di kerjakan
secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian. Peneliti
melakukan wawancara kepada kepala sekolah dan guru Pendidikan
Agama Islam.
F. Tehnik Analisis Data
Menurut Bogdan, analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat di pahami dan
temuannya dapat di informasikan kepada orang lain.® Analisis data
dilakukan dengan mengorganisasikan data, mengjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah di
pahami diri sendiri
dan orang lain. Analisis penelitian ini menggunakan Miles dan Huberman,
analisis data kualitatif adalah proses analisis yang terdiri dari tiga alur
kegiatan yang terjadi bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi yang dapat digambarkan sebagai

berikut:

38 Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: CV Alfabeta. 2015. HIm. 334-335
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Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

Reduksi data

Kesimpulan
-kesimpulan

Sumber: Sogiyono, Metode Penelitian Data

1. Reduksi Data
Mereduksi Data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang perlu dan membuang hal-hal yang
tidak perlu.®® Reduksi dalam penelitian kualitatif terus berlangsung
selama proses penelitian hingga laporan akhir lengkap tersusun.*°
Dalam penelitian ini reduksi data ini di lakukan dengan memilih
data yang telah di kumpulkan dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi sesuai dengan fokus penelitian. Data yang diambil dalam
penelitian ini terkait supervisi akademik kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam
di Sekolah Dasar Islam Surya Buana Malang.
a) Penyajian data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa berbentuk

uraian singkat, bagan hubungan antar kategori flowchart dan

39 Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: CV Alfabeta. 2015. HIm. 334-335
40 Ibid. HIm. 336
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sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman yang paling sering
digunakan adalah teks yang naratif.

Dari penyajian data diharapkan peneliti mampu memahami
yang terjadi, sehingga dapat menarik kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini di sajikan dalam
bentuk narasi mengenai data yang sudah di reduksi tentang
supervisi akademik kepala sekolah dalam peningkatan kompetensi
kepribadian guru pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar Islam
Surya Buana Malang.

b) Menarik Kesimpulan/Verifikasi

Menurut Miles dan Huberman (2007) menarik kesimpulan
dalam penelitian kualitatif di mulai dengan cari benda, mencatat
keteraturan, pola-pola, kejelasan, konfirgurasi-konfirgurasi yang
mungkin, alur sebab akibat dan proposisi. Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif merupakan hal yang baru yang belum pernah
ada sebelumnya. Temuan dapat berupa gambaran subyek yang
pada awalnya remang-remang menjadi jelas, berupa hubungan
kausal atau interaktif, hipotesis dan teori.

Dalam menganalisis data peneliti akan menggunakan
analysis deskriptif. Dengan cara lebih banyak uraian atau
menjelaskan secara rinci pada tiap - tiap pertanyaan dari hasil

wawancara dan hasil dokumentasi. Kemudian informasi yang
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diperoleh tersebut akan di analysis secara kualitatif serta diuraikan

dalam bentuk deskriptif.

Teknik data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan cara-cara seperti yang di kemukakan oleh Burhan
Bung (2018) sebagai berikut: Pengumpulan data (data collection),
data reduksi (data reduction), dan Data kesimpulan (Conclusion).

2. Pengumpulan data (data collection)

Setelah mengumpulkan semua data-data yang diperoleh dari
sumber informasi atau hasil jawaban dari pertanyaan yang diberikan
olen peneliti terhadap responden terkait dengan bagaimana
perencanaan, pelaksanaan dan pengevaluasian strategi supervisi kepala
madrasah dan guru-guru agama terhadap proses pengajaran di sekolah
tersebut, maka peneliti akan menganalisis satu satu jawaban atau
informasi yang diperoleh. Kegiatan pengumpulan data pada penelitian
ini adalah dengan menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

3. Data reduksi (data reduction)

Peneliti akan mengumpulkan semua informasi dari data yang tidak
nyata (real) atau data tidak penting. Kemudian setelah itu, peneliti
akan fokus pada proses pemilihan data yang penting atau pemisahan
data, pemusatan perhatian atau di bentuk menjadi sederhana dan

transformasi data yang hadir di catatan-catatan yang diperoleh dalam

56



melakukan penelitian karena itu akan membuat peneliti mudah untuk
mendapatkan informasi yang nyata untuk di analysis.
Data kesimpulan (Conclusion)

Tahap terakhir adalah membuat kesimpulan. Peneliti akan
menyimpulkan semua informasi dari tiap-tiap pertanyaan yang
dipeoleh dari responden.

Prosedur Penelitian
Tahap Pra LapanganAda 6 tahap, yaitu:
a) Menyusun rancangan penelitian

b) Memilih lapangan penelitian

Lokasi yang peneliti yang di pilih sebagai lapangan
penelitian berada JI. Simpang Gajayana No. 610-F, Kelurahan

Dinoyo, Kecamata Lowokwaru, Kota Malang, Propinsi Jawa Timur.

a) Mengurus perizinan
Peneliti mengurus perizinan sebagai langkah mengadakan
penelitian, baik melalui wawancara, mengumpulan dokumen
sekunder dan observasi kepala sekolah dan guru pendidikan agama
Islam.
b) Memilih dan memanfaatkan informan
Informan adalah orang yang di manfaatkan untuk

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
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Informan peneliti adalah kepala sekolah dan guru pendidikan
agama Islam.
Menyiapkan perlengkapan penelitian

Peneliti menyiapkan perlengkapan fisik berupa surat izin,
akomodasi, alat kesehatan, bolpoin, kertas, buku catatan recorder,
dan kamera foto.
(1) Tahap Pekerjaan Lapangan

(2) Memahami latar penelitian dan persiapan diri

Peneliti mengenal lapangan penelitian serta mempersiapkan

diri secara fisik, penampilan.

(a) Berperan serta sambil mengumpulkan data
Dengan menjalin keakraban hubungan dengan para

informan, mempelajari bahasa dan lingkungannya.

(b) Tahap analisis data dan intrepretasi data

(c) Peneliti menyusun batas masalah dan tujuan penelitian dan
mencatat data yang sudah di kumpulkan.

(d) Tahap analisis data dan intrepretasi data. Intrepretasi data
merupakan upaya untuk memperoleh arti dan makna yang lebih

mendalam dan luas terhadap hasil penelitian yang di lakukan.*!

4l Lexy J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung :PT Remaja Rosdakarya. 2002.

Him. 127-148
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Latar Penelitian
1. SD Islam Surya Buana Malang

Letak lokasi penelitian SDI Surya Buana Malang, maka
kita akan mengetahui sekolah tersebut di lokasi di JI. Simpang
Gajayana No. 610-F Kelurahan Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru, Kota
Malang Propinsi Jawa Timur. Kondisi daerah di tengah perkotaan
sekitar ini memiliki kontribusi yang baik untuk mendukung sekolah
SD Islam Surya Buana Malang juga memiliki pendidik dan
kependidikan yang cukup baik. Wilayah sekitar SDI Surya Buana
Malang menepati posisi yang di sekitar SD Islam Aisyiyah, SDN 1
Merjosario dan SDN Dinoyo 2. Selain itu sekitar sekolah ada
pepohonan sehingga terlihat asri, sejuk dan nyaman kondisi inilah
yang menambah suasana belajar di SDI Surya Buana Malang menjadi
lebih kondusif.

Disamping itu lokasi SDI Surya Buana Malang sangat
mudah dijangkau dari berbagai arah, karena berada di jalur transportasi
yang relative mudah, baik menggunakan sepeda, sepeda motor, becak
dan mobil. Sekolah yang berada di lokasi Jl. Simpang Gajayana No.
610-F Kelurahan Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang
Propinsi Jawa Timur, Kode Pos 65144, Telepon/Fax (0341) 555859,

Email sdislamsuryabuanamalang@yahoo.com.
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a. Profil Sekolah

1. Nama
2.NSS

3. NPSN

4. Propinsi

5. Kecamatan

6. Desa / Kelurahan

7. Jalan Dan Nomor
8. Kode Pos

9. Telepon / Fax

10. Daerah

11. Tahun Berdiri

12. Tahun Perubahan
13. Surat Keputusan
14. Kegiatan Belajar Mengajar
15. Bangunan Sekolah
16. Lokasi Sekolah

17. Organisasi Penyelenggara

Nama Pendiri:

1. dr. Elvyn Jaya Saputra

: SDI Surya Buana
: 102056104006

: 20533895

: Jawa Timur

: Lowokwaru

: Merjosari

- JI. Simpang Gajayana Malang
: 65144

: (0341) 555859

: Perkotaan

: 2002

: 2004

: Pagi

: Milik Sendiri
: Perkotaan

: Yayasan Bahana Cita Persada

2. Drs. H. Abdul Djalil Z, M.Ag (Mantan Kepala MIN

Malang 1, MTsN Malang 1, MAN 3 Malang)

3. Dra. Hj. Sri Istuti Mamik, M.Ag ( Mantan Kepala MTsN

Malang 1)

4. DR. H. Subanji, M Si (Dosen tetap Matematika UM

Malang)
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. Visi

Unggul dalam Prestasi, Terdepan dalam Inovasi, Maju dalam

Kreasi, dan Berwawasan Lingkungan

Misi

a. Membentuk perilaku berprestasi, pola pikir yang kritis dan
kreatif pada siswa

b. Mengembangkan pola pembelajaran yang inovatif dan tradisi
berpikir ilmiah didasari oleh kemantapan penghayatan dan
pengamalan nilai-nilai agama Islam

c. Menumbuhkembangkan sikap disiplin dan bertanggungjawab
serta penghayatan dan pengamalan nilai-nilai agama Islam
untuk membentuk siswa berakhlakul karimah 4. Membiasakan
hidup bersih dan sehat

Motto

Menyenangkan, mengasyikkan dan mencerdaskan

. Tujuan

a. Membentuk siswa menjadi cendikiawan muslim yang
menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan berakhlakul

kaimah.
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Membentuk pola pengajaran yang dapat mengaktifkan dan
melibatkan siswa secara maksimal

Membentuk kegiatan yang dapat membangun kreatifitas
individu siswa

Membentuk lingkungan Islami yang kondusif bagi anak
Membangun kompetisi berilmu, beramal, dan berpikir ilmiah

Membentuk lingkungan Islami berwawasan ilmiah.

Keunggulan

a.

b.

Penerapan Muhasabbah

Pembiasaan penggunaan Bahasa Arab dan Inggris
Penerapan “my playing is my learning and my learning is my
playing”

Tenaga pengajar profesional yang menguasai Bahasa Inggris
dan Bahasa Arab,

Sistem kelas kecil (24— 32 siswa per kelas),

Satu kelas dipandu 2 orang guru

Pembiasaan sholat dhuha dan mengaji setiap hari
Pembiasaan hafalan juz amma dan asmaul husna

Pembinaan bakat dan minat siswa

Pembelajaran diluar sekolah (outbond)

Studi empiris di luar kota
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7. Prinsip Dasar Pendidikan

a.

b.

Guru adalah rumah adalah bagi anak

Guru adalah orang tua bagi anak di sekolah

Anak adalah individu yag unik, karena itu dikembangkan
pelayanan pendidikan secara individual

Kebahagiaan anak merupakan landasan seluruh program
Kesabaran, keikhlasan, perencanaan dan metode adalah kunci

keberhasilan pengembangan anak

8. Sasaran Pendidikan

i

(o

g.
h.

Agama (spirit)

. Daya pikir (kecerdasan)

Daya cipta (kreatifitas)
Sosialisasi dan Emosi
Perkembangan moral dan akhlak
Disiplin

Kemandirian

Komunikasi

9. Prinsip Dasar Pembelajaran di SDI Surya Buana

a.

b.

Menanamkan nilai-nilai Islami sejak dini merupakan tonggak
pembentukan akhlakul karimah.
Pembiasaan hidup secara Islami merupakan bekal keselamatan

dunia akherat .
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Dalam rangka mengembangkan sistem pengajaran yang

dapat mengembangkan pemikiran dan menyenangkan siswa, maka

prinsip dasar yang diterapkan adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Mengemaskan materi sedemikian rupa sehingga mudah
dipahami, menyenangkan, dan dapat mengaktifkan siswa dalam
proses belajar mengajar

Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar, sehingga
siswa dapat belajar secara konkrit, “sambung” dengan
pemikiran, dan bermanfaat bagi kepentingan siswa.

Membuat alat peraga yang dapat membuat pelajaran lebih
bermakna bagi siswa

Memanfaatkan keberagaman kemampuan siswa untuk saling
berkomunikasi, saling belajar, dan mengajari sehingga dapat
membentuk situasi yang membuat siswa merasa dihargai baik
yang upper maupun yang lower.

Memanfaatkan isi materi untuk membentuk pengalaman praktis

siswa
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10. Metode Pembelajaran yang Dikembangkan

a. Pembelajaran pendekatan alam (back to natural learning)

b. Pembelajaran personal model

c. Pembelajaran dengan Pohon Matematika

d. Pembelajaran Silih Tanya dengan Kartu Model

e. Pembelajaran Alfabet

f. Pembelajaran metode estafet

g. Pembelajaran metode short card

h. Diskusi kelas (class discuss)

i. Peta konsep (concept map)

j-  Problem Solving

k. Pembelajaran dengan bantuan komik ilmiah

I.  Pembelajaran dengan pendekatan praktek

m. Pembelajaran dengan pendekatan bermain peran

n. Pembelajaran dengan game card

0. Pmbelajaran dengan pendekatan dongeng atau cerita
11. Pembinaan Pribadi “Plus”

Tiga Pilar pembinaan pribadi Plus di SDI Surya Buana

a. Al Islam: mengaji, Ibadah, dan Tahfidul Qur’an

b. Penalaran dan Abstraksi

c. Bahasa: Arab dan Inggris

d. Al-Islam
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Pelajaran Al Islam diperuntukkan membentuk Akhlak
siswa, yang materi pokoknya meliputi: Mengaji, Tahfidul Qur’an,
dan Ibadah. Pemberian materi dengan pola berjenjang. Adapun
target dan system pembinaan masing-masing materi dijabarkan
sebagai berikut.

(1) Mengaji

(2) Jangka pendek: lancar dari Iqro” ke Al Qur’an

(3) Jangka menengah: memperbaiki tajwid dan mahkraj

(4) Jangka panjang: bisa memahami makna

Target minimal:

(@) kelas I: Iqro” sampai jilid 4

(b) kelas Il: igra jilid 4 sampai jilid 6

(c) kelas III: Qur’an sampai jus 5

(d) kelas IV: Qur’an sampai jus 10

(e) kelas V: Qur’an sampai juz 20

(f) kelas VI: Khatam Al Qur’an Sistem pembinaan: Tahfidul
Qur’an, Membekali siswa untuk mampu berdakwah
Membekali siswa untuk mampu menjadi imam, Membentuk
pribadi siswa yang mantap.

Target minimal:

(a) kelas I: Surat 1, Surat 105-114 (An Nas — Al Fil)

(b) kelas II: Surat 99-104 (Al Humazah — Az Zalzalah)

(c) kelas I11: Surat 93-98 (Adh Dhuhaa — Al Bayyinah)
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(e) kelas IV: Surat 89-92 (Al Fajr — Al Lail)
(f) kelas V: Surat 86 — 88 ( Ath Thaariq — Al Buruj)
(9) kelas VI: Surat 83 — 85 (Al Muthaffifin — An Naba’)
Sistem pembinaan:
Membaca bersama siswa yang berada pada satu level.
Diberi sertifikat setiap keberhasilannya hafalan.
(@) Ibadah
(b) Membentuk akhlakul karimah
(c) Membekali siswa mampu menerapkan ajaran islam secara
utuh target minimal:

Data Guru Dan Karyawan
SDI Surya Buana Malang

Tahun 2021/2022

NO. NAMA JABATAN
1 Endang Suprihatin, S.S, S.Pd Kepala Sekolah
2 Uswatun Khasanah, S.Psi Guru Kelas
3 Elok Faizah, S.PdlI Guru PAI
4 Novi Eka Sulistiawati, S.Pd Guru Kelas/ Waka
Kurikulum
5 Herny Sylvia Yunita, S.Pd Guru Kelas
6 Hikmmah Rachmawati, S. Hum, Guru Kelas
S.Pd
7 M. Syaifuddin, S.Pd Guru Kelas
8 Zainatu Hasna, S.Pdl, .MA Guru PAI
9 Sulistianingsih, S.Pdl Guru PAI
10 Maratu Sholikah, S.Pd Guru Kelas
11 Dewi Husnul A., S.Pd Guru Kelas
12 Vina Ratnasari, S.S Guru Pendamping
13 Titik Nur Rohmah, S.Pd Guru Kelas
14 Sri Winarti, S.Psi., S.Pd Guru Pendamping
15 Mega Jasinta, S.Pd Guru Kelas
16 Fika Aprilia, S.PdlI Guru Kelas
17 Shellya Khabib Dirgantara, Guru Kelas/Waka
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S.PdI Kesiswaan

18 Elisatul Evi Yuliana, S.PdlI Guru Kelas

19 Fitria Rohimah Atika, Si Guru Pendamping

20 Yavie Ali Firdaus, S.S Guru Kelas

21 A. Musthofa Malik, S.Pd Guru/Waka

Sarpras/Humas

22 Tahyata Inas Syah, S.Pd Guru PJOK/Waka
Kesiswaan

23 Muhammad Fauzi, S.Pd Guru Kelas

24 Eka Rahma, S.Pd Guru Kelas

25 Nurul Fakihatul Jannah A., S.Pd Guru Kelas

26 M. Yusuf Arifin, M.Pd Guru Kelas/Waka
Kurikulum

27 Khodijah Zahri Atika, S.Pd Guru Pendamping

28 Hartutik Nurul Kasanah, S.Pd Guru Kelas

29 Ninda Nur Agustin, S.Pd Guru Kelas

30 Amiirohma Mayasari, M.Pd Guru Kelas

31 Devi Mega Sari, S.Pd Guru Pendamping

32 Ghanu Maskrisnadi, S.Pd Guru PJOK

33 Sahrur Munir, S.Hi Kepala TU/Waka Sarpras
& Humas

34 Ita Syazwanti, S.Pd TU

35 Aprilia Anggra Dana, S.Pd Bendahara

36 Fadillarrta Ariansa Pustakawan

37 Chairu Huda, SP Tranportasi

38 Mujiono Keamanan

39 Agus Rubianto Kebersihan

40 Sujali Keamanan

41 Ika Lutfinasari, S.Pd Pengawai Dapur

42 Muiin Pengawai Dapur

43 Rika Indrawati Pengawai Dapur

44 Achmad Agung Setiwan Kebersihan

45 Pak Di Penjaga Malam

Tabel. Guru dan kayawan tahun ajaran 2021/2022
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Struktur Organisasi SDI Surya Buana Malang

DEWAN PEMBINA YAYASAN

Dra. Hj. Sri Istuti Mamiek, M.Ag., Dr. H. Subanji, M.Si., dr. H. Elvyn Fajrul Jaya Saputra, M.Kes.

PENGURUS YAYASAN BCPM
Ketua: H. Elwan Hafwan Hadiwijaya, ST.
Sekretaris: Maya Hasanah, SH.

Bendahara: Hj. Salis Ahda, M.Pd

KEPALA 8

Endang Suprih:

EKOLAH

atin, S8, S.Pd

KOMITE SEKOLAH

Ayu Faidah, SH.

Waka K yaan

Shellya Khabib D, S.Pd.1
Tahyata Inas Syah, S.Pd

Waka Kurikulum

Novi Eka S. S.Pd
Moh. Yusuf Arifin, M.Pd

Waka Sarpras & Humas

Sahrul Munir, S.HL, S.Pd
Ahmad Musthofa Malik, S.Pd

Pustakawan

Fadillarrta Ariansa

Apnilia Anggra Dana, S.Pd

Bendahara

Tata Usaha

Ita Syazwanti, S.Pd

Ka. Tata Usaha

Sahrul Munir, S.HL, S.Pd

Wali Kelas 1
IA: Musthofa Malik, S.Pd
IB: Mega Jasinta, S.Pd
IC: Dewi Husnul, S.Pd

Wali Kelas ITT
IIIA: Titik Nur Rohmah, S.Pd
11IB: Eka Rahma Nurfita Sari, S.Pd
1IIC: Yafie Ali Firdaus, §S
IID: Shellya Khabib D, S.Pd.I

Wali Kelas IT
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Paparan Data SDI Surya Buana Malang
a. Perencanaan Program Supervisi Akademik Kepala Sekolah

Dalam Meningkatkan Kompetensi Kepribadian Guru SDI

Surya Buana Malang

Perencanaan program supervisi akademik adalah penyusunan
dokumen perencanaan, pemantauan, serangkaian kegiatan membantu guru
mengembangkan kemampuan, mengelola proses pembelajaran mencapai
tujuan pembelajaran Keefektifan supervisi memerlukan satu program yang
membuat berbagai aktivitas atau kegiatan yang akan di kerjakan
supervisor. Program dibutuhkan untuk menggambarkan apa yang
dilakukan, cara melakukan, waktu pelaksanaan dan cara mengukur
keberhasilan pelaksanaannya.*?

Supervisi perlu disusun oleh kepala sekolah dan disosialisasikan
kepada guru melalui rapat guru sekolah, sehingga guru-guru mengetahui
dan memahami maksud dan tujuan dari program supervisi itu. Dalam
menyusun program supervisi akademik, kepala sekolah juga dapat
melibatkan guru-guru terutama sekali dalam menentukan jadwal supervisi.
Dengan demikian, mereka ikut berpartisipasi dalam kegiatan itu dan turut
bertanggung jawab atas pelaksanaannya. Kemuadian pada sisi lain mereka

dapat mengetahui dan memahami supervisi akademik yang dilakukan

42 Iskandar, Aziz”Manajemen Supervisi Akademik Kepala Madrasah,” Islamic Education
Manajemen 2 (2020), 71
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sejak dini, sehingga sudah dapat mempersiapkan diri untuk melengkapi
administrasi kelas maupun administrasi pembelajaran dan perangkat-
perangkat lainnya. Dengan adanya kebersamaan dalam menyusun suatu
program, maka semua pihak akan merasa di hargai dan dapat
menghilangkan kesalahpahaman antara kepala sekolah dengan guru.
Untuk itu sangat perlu di susun dan di sosialisasikan program supervisi
sebagai pembinaan awal terhadap guru-guru yaitu menyampaikan dan
menjelaskan tentang pengertian, tujuan, dan manfaat dari supervisi

akademik.*® Senada dengan ujaran kepala sekolah di bawah ini:

”Kepala sekolah yang pertama membentuk jadwal, tahap kedua Kita
sosialisasikan ke bapak/ibu guru, jadwal Kketiga bapak/ibu guru harus
menyerahkan RPP ke supervisor, keempat kita lihat dan koreksi, tahap kelima
kita laksanakan supervisi. Kemudian tahap ke enam kita adakan evaluasi secara
bersama dengan bapak/ibu guru. Dan tahap ketujuh kita lakukan tindak
lanjut.”**

Salah-satu tugas kepala sekolah adalah merencanakan supervisi
akademik. Agar kepala sekolah dapat melaksanakan tugas dengan baik,
maka kepala sekolah harus memiliki kompetensi membuat rencana

program supervisi akademik.

Manfaat perencanaan program supervisi akademik adalah sebagai
berikut; 1) sebagai pedoman pelaksanaan dan kepalaan akademik, 2) untuk

menyamakan persepsi seluruh warga sekolah tentang program supervisi

4 Anissyahmai,”’Suupervisi Akademik Kepala Sekolah,” Manajer Pendidikan , 3 (Juli, 2016),

318-319

4 Hasil wawancara dengan kepala sekolah SDI Surya Buana Malang, pada tanggal 9 Mei 2022,
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akademik, 3) penjamin penghematan serta keefektifan pengunaan smber

daya sekolah (tenaga, waktu, biaya).*

Prinsip-prinsip perencanaan supervisi program supervisi akademik
adalah; 1) objektif (data apa adanya), 2) bertanggung jawab, 3)
berkelanjutan 4) didasarkan pada standar Nasional Pendidikan, dan 5) di

dasarkan kepada kebutuhan dan kondisi sekolah atau madrasah.*®

Untuk melaksanakan supervisi kepala sekolah SDI Surya Buana
Malang membuat perencanaan program untuk mematangkan konsep
sehingga dapat dilaksanakan dengan baik. Setelah melalui perencanaan
program dapat disosialisasikan kepada seluruh guru. Senada dengan

pembicaraan supervisor/kepala sekolah di bawah ini:

“Pertama ada worshop setiap awal semester, worshop tersebut serangkaian ada
yang menyusun perangkat, ada yang berisi motivasi pada guru tentang
kompetensi kepribadian. Terus yang kedua ada pembinaan akhlak bagi guru SDI
Surya Buana Malang yang mengisi dari yayasan. Untuk program kegiatan kajian
keagamaan di SDI Surya Buana Malang namanya itu “Lentera Penyejuk Hati”
dalam kajian ini guru terus memperbaiki akhlak dan kepribadiannya. Terus
yang ketiga ada outbond juga setahun sekali khusus guru untuk memperat
hubungan antar sesama guru hingga terciptanya hubungan yang harmonis.”*’

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar

Nasional Pendidikan penjelasan Pasal 28 menjelaskan kompetensi

45 Masnum, Baiq,”Mengefektifan Supervisi Akademik Dalam Upaya Meningkatkan Kompetensi
Guru Kelas Dalam Proses Pembelajaran Semester Satu Tahun Pelajaran 2016-2017 SD Negeri
27 Ampenan,” Ilmu Mandala Education, 2 ( April, 2017)

%6 Ibid. HIm. 13

47 Hasil wawancara dengan pak Yusuf Arifin guru kelas v, pada hari Rabu tanggal 10 Mei 2022
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kepribadian yaitu kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa,
arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak

mulia. Kompetensi kepribadian mencakup aspek-aspek sebagai berikut:

1. Memiliki kepribadian yang terintegrasi dengan penampilan kedewasaan
sebagai pendidikan yang layak diteladani,

2. Memiliki sikap dan kemampuan,

3. Kepemimpinan dalam interaksi yang bersifat demokratis dan

mengayomi peserta didik.*®

Jadwal kunjungan dalam program supervisi itu di susun pada awal
tahun pelajaran, maka bukan tidak mungkin ada kegiatan lain yang
bersamaan, apalagi hal-hal yang bersifat mendadak. Untuk itu perlu harus
ada pengertian dan kerjasama yang baik sesama guru dan kepala sekolah,
sehingga dapat dibicarakan lagi untuk kegiatan lanjutannya atau
penggantinya. Karena suupervis itu bukan hanya untuk memeriksa atau
melihat kelengkapan administrasi saja, tetapi lebih dari itu yakni
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di kelas. Namun
demikian semakin rincinya dan operasional suatu program yang sudah
direncanakan tentu akan semakin baik karena akan membantu dan
mempermudah supervisor dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang di

lakukannya. Oleh sebab itu, program supervisi tersebut berfungsi sebagai

48 Dwitara, JulitaWidya,”KompetensiKepribadian Guru Dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter,” Pendidikan Kewarganegaraan, 2
(November, 2017), 55
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pedoman bagi supervisor di dalam melakukan kegiatan supervisinya.°
Selaras dengan tuturan supervisor/kepala sekolah SDI Surya Buana
Malang terkait perencaan supervisi kepribadian yang tidak dijadwalkan

secara formal seperti di bawah ini:

“Perencanaan program supervisi itu sudah kita jadwalkan di awal tahun biasanya
satu semester dua kali. Satu kali dari sekolah dan satu kalinya dari yayasan,
kalau untuk perencanaan supervisi kompetensi kepribadian tidak dibuatkan
secara formal oleh supervisor/kepala sekolah. Karena supervisi akademik
kompetensi kepribadian bisa di lakukan setiap ada permasalahan atau kendala

terhadap guru-guru di SDI Surya Buana Malang.”°

Supervisi akademik kepala sekolah secara profesional di lakukan
dengan kunjungan kelas dengan memperhatikan kegiatan pembelajaran
terutama penggunaan metode dan media dalam pembelajaran guru. Selain
itu penggunaan bahasa guru yang diterapkan dalam aktivitas belajar
mengajar. Pelaksanan supervisi kelas dilaksanakan setiap satu semester
sekali. Tujuannya untuk meningkatkan kualitas mengajar guru secara
kontiyu untuk menjadadi guru yang berprofesional dalam dibidangnya.

Sesuai dengan ujaran supervisor/kepala sekolah di bawah ini:

“Untuk supervisi kompetensi kepribadian tidak dilakukan di dalam kelas atau
kunjungan kelas, akan tetapi memantau segala aktivitas guru di dalam kelas
maupun di luar kelas. Kalau tujuan supervisi kelas bagaimana bapak/ibu guru
menyampaikan pembelajaran ke anak-anak, kedua apabila ada keperluan yang
perlu di diskusikan bersama mengenai kegiatan pembelajaran apakah mengalami
kesulitan atau hambatan akan kita lakukan tindak lanjut. Kemudian ketiga
lakukan supervisi tentunya akan ada beberapa hal yang perlu kita diskusikan
bersama bersama bapak/ibu saat evaluasi tadi sudah sesuai dengan RPP yang di
sampaikan apapun belum kalau belum kurang dimana misalnya di bagian awal,

4% Anissyahmai,”’Suupervisi Akademik Kepala Sekolah,” Manajer Pendidikan , 3 (Juli, 2016), 319

%0 Hasil wawancara dengan kepala sekolah ibu Endang Suprihatin, pada hari selasa tanggal 9 Mei

2022.

74



bagian inti, dan bagian penutup. Dari seluruh proses pembelajaran itu yang
kurang saat penilaian yang ada baru penilaian ketrampilan, penilaian sikap dan
pengetahuannya belum ada maka kita akan perlu diskusikan bersamabapak/ibu
guru dengan meningkatkan kompetensi pedagogik yangakan datang.5!

Supervisi akademik kompetensi kepribadian tidak dibuatkan

program secara khusus oleh kepala sekolah. Supervisi kepribadian
dilakukan kapan pun guru melakukan kesalahan atau kelemahan. Sehingga
tidak ada jadwal tertentu dilaksanakan supervisi kepribadian ini. Sesuai

dengan perkataan supervisor/kepala sekolah beliau sebagai berikut:

“Program supervisi dilaksanakan di awal tahun selalu kita sampaikan akan di
adakan supervisi, supervisinya nanti bisa bisa di laksanakan di kelas ketika
bapak/ibu saat ngajar kita amati pembelajarannya. Biasanya akan ada diklat-
diklat pelatihan kepla sekolah yang di dalamnya materi tentang kegiatan
supervisi. Kalau untuk supervisi kompetensi kepribadian guru belum ada secara
khusus. Tapi menggunakan metode pendekatan secara individu. Apapun
permasalalan dan kelemahan guru langsung di tangani langsung oleh
supervisor/kepala sekolah sendiri. Misalnya ada kekurangan tersebut belum bisa
atasi kepala sekolah akan meminta teman sejawat guru tersebut untuk
melakukan pendekatan dan memberikan terkait kekurangan guru yang
bersangkutan.”%?

Program supervisi akademik disusun dan di rancang oleh kepala

sekolah SDI Surya Buana Malang baik yang di lakukan secara kontiyu.
Sedangakan penggunaan alat bantu mengajar dan media belajar juga
menjadi prioritas utama sebagai wahana untuk meningkatkan optimalnya

hasil pembelajaran yang akan di peroleh siswa. Pengelolaan kegiatan

51 Hasil wawancara dengan kepala sekolah ibu Endang Suprihatin, pada hari selasa tanggal 9 Mei

2022.

52 Hasil wawancara dengan kepala sekolah/supervisor ibu Endang Suprihatin, pada hari Selasa
tanggal 9 Mei 2022
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belajar mengajar dengan memperhatikan perbedaan individu di antara

siswa para siswa.>

Prinsip dari penyusunan program supervisi akademik adalah
kepada proses pembinaan guru yang menyediakan motivasi yang besar
bagi pertumbunan kemampuan profesionalnya dalam melaksanakan
pembelajaran, dimana progam supervisi akademik menjadi bagian dari
integral di dalam wupaya meningkatkan mutu sekolah dan mutu
pembelajaran. Program supervisi akademik menjadi program wajib yang
harus dilaksanakan kepada sekolah dalam mendukung peran dan

fungsinya sebagai supervisor.>*

b. Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam
Peningkatan Kompetensi Kepribadian Guru SD Islam Surya
Buana Malang
Setelah menyusun perencanaan program supervisi akademik, maka

selanjutnya memasuki tahap pelaksanaannya, pelaksanaan akan berjalan
baik bila segala rencana yang telah di susun sudah dipersiapkan dengan

baik. Meskipun dalam rancangan secara teoritik untuk melakukan

53 Budiarti, Wasmaini® Yusrizal? Usman, Nasir3,” Pelaksanaan Supervisi Akademik Dalam Rangka
Pengangkatan Kinerja Guru Kimia Di SMAN 1 Teumom Aceh Jaya,”’ Administrasi Pendidikan, 2
(Mei, 2015), 26

54 Budiarti, Wasmaini® Yusrizal? Usman, Nasir3,” Pelaksanaan Supervisi Akademik Dalam Rangka
Pengangkatan Kinerja Guru Kimia Di SMAN 1 Teumom Aceh Jaya,”’ Administrasi Pendidikan, 2
(Mei, 2015),
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supervisi terhadap guru, namun pada kenyataan supervisi belum dapat
terlaksna dengan efektif.>

Sebagaiamana diatur dalam peraturan Menteri Pendiidkan
Nasional No.13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah.
Salah satu komptensi yang harus dijalankan oleh kepala sekolah dalam
hal kompetensi supervisi adalah membina para guru dalam pengelolaan
administrasi kelas bedasarkan manajemen peningktan-peningkatan mutu
penididikan di Sekolah.

Meskipun dalam rancangan secara teoritik untuk melakukan
supervisi terhadap guru, namun pada kenyataannya supervisi belum
dapat terlaksana dengan efektif. Dalam kenyataanya berapa tahun ini
kepala sekolah yang belum dapat menjalankan kegiatan supervisi sesuai
jadwal, akibat beban kerja kepala sekolah terlalu berat, itu perlu ada
penilaian teman sejawat yang di lakukan oleh guru senior, dalam
menjalankan tugas dan tangung jawab ini. Untuk menjawab tuntunan
zaman yang terus berubah maka kepala sekolah harus mmiliki berbagai
kompeten agar mampu melaksanakan progam-program yang telah
disusun. Hal ini mengingat bahwa kepala sekolah tidak hanya
bertanggung jawab mengelola guru dan serta peserta didik, tetapi juga

harus menjalin hubungan dengan sekolah dan masyarakat secara luas.

% bid. HIm. 319
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Kepala sekolah telah melaksanakan supervisi dengan metode yang
dipilih rapat dewan guru dilakukan ketika observasi akan dilakukan
secara bersamaan seperti pembuatan program pembelajaran dan
perengakat pembelajaran yang dilakukan ditiap awal semester atau ketika
ada pengarahan atau informasi yang sifatnya umum yang akan
disampaikan kepada semua guru perlu diadakan rapat, untuk kunjungan
kelas dilakukan ketika kepala sekolah inigi mengsupervisi guru dari segi
kemampuan guru dalam pengelolaan kelas dan penguasaan materi
pembelajaran, untuk observasi kelas dlakukan oleh kepala sekolah ketika
inigin melihat kemampuan guru di kelas. Pembcaraan individu dilakukan
ketika kepala sekolah ingin memberikan pengarahan kepada guru yang
berkaitan dengan sesuatu yang tidak boleh diketahui oleh banyak, seperti
perangkat pembelajaran yang masih kurang lengkap, menegur guru yang
berkaitan dengan keaktifan, kehadiaran dan sering meninggalkan kelas
tanpa izin dan memberi tugas kepada siswanya.>®

Pelaksanaan supervisi akademik mempunyai langkah-langkah yang
dapat ditempuh oleh kepala madrasah yaitu mengidentifikasi masalah,
menganalisis masalah, merumuskan cara-cara pemecahan masalah,

implementasi pemecahan masalah, dan evaluasi dan tindak lanjut.®’

% Anissyahmai,””Suupervisi Akademik Kepala Sekolah,” Manajer Pendidikan , 3(Juli, 2016), 318-

319

57 Iskandar, Aziz”’Manajemen Supervisi Akademik Kepala Madrasah, Islamic Education
Manajemen 2 (2020),71

78



Unttuk pelaksanaan supervisi akademik kompetensi pedagogik dilakukan
setiap semester satu kali dalam satu tahun dua kali supervisi yang di
lakukan oleh supervisor. Supervisi kepribadian tidak buatakan
penjadwalan tertentu untuk meningkatkan kompetensi kepribadian di
SDI Surya Buana Malang. Sesei dengan penuturan kepala sekolah

sebagai berikut:

“Supervisi secara profesional itu sudah kita jadwalkan di awal tahun biasanya
satu semester dua kali. Satu kali dari sekolah dan satu kalinya dari yayasan,
kalau untuk pelaksanaan supervisi kompetensi kepribadian tidak ada jadwal
khusus yang di buat oleh supervisor/kepala sekolah. Karena supervisi

akademik kompetensi kepribadian bisa di lakukan setiap ada
permasalahan atau kendala terhadap guru- guuru di  SDI  Surya Buana

Malang.”>8

Pelaksanaan supervisi bertujuan untuk memberikan layanan dan

bantuan untuk meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas yang pada
akhirnya untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. Hal itu dimaksudkan
untuk memperbaiki kemampuan mengajar dan untuk mengembangkan
potensi kualitas guru. Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran perlu di

kembangkan dan dilaksanakan dengan baik.>®

Tehnik supervisi yang digunakan adalah tehnik individual yaitu

dengan kunjungan kelas, dan observasi kelas, karena yang di pakai untuk

guru yang mengalami khusus dan bimbingan tersendiri dari sekolah.

%8 Hasil wawancara dengan kepala sekolah ibu Endang Suprihatin, pada hari selasa tanggal 9 Mei

2022.

5 Nurwahidah'Ansar,”’ Pelaksanaan Supervisi Akademik kepala Sekolah’’ Administrasi,
Kebijakan, dan Kepemimpinan Pendidikan 1 (Desember 2020), 158
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Dalam hal ini yang menjadi masalah pada guru terkait dengan kepribadian.
Tehnik supervisi sangat besar pengaruhnya bagi peningkatan kompetensi
kepribadian. Kepala sekolah mengadakan observasi kelas pada saat guru-
guru sedang mengajar dengan terlebih dahulu dengan guru yang

bersangkutan.®°

Satu di antara tugas kepala sekolah adalah melaksanakan supervisi
akademik. Untuk melaksanakan supervisi akademik secara efektif
diperlukan keterampilan konseptual, interpersonal dan tehnikal. Oleh
sebab itu, setiap kepala sekolah harus memiliki ketrampilan tehnikal
berupa kemampuan menerapkan tehnik-tehnik supervisi yang tepat dalam

melaksanakan tehnik supervisi akademik.5!

Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah tidak dibuatkan
secara khusus, supervisi kepribadian ini dilakukan setiap saat. Di setiap
kegiatan di sekolah guru akan di pantau langsung oleh supervisor/kepala
sekolah, karena setiap perbuatan dan perilaku akan jadi suri tauladan bagi

siswanya. Seperti penuturan waka kurikulum sebaga berikut:

60 Budiarti,Wasmaini® Yusrizal?> Usman, Nasir3,”Pelaksanaan Supervisi Akademik Dalam Rangka
Pengangkatan Kinerja Guru Kimia Di SMAN 1 Teumom Aceh Jaya,”’ Administrasi Pendidikan,
2(Mei, 2015), 27

81 Masnum, Baiq,”Mengefektifan Supervisi Akademik Dalam Upaya Meningkatkan Kompetensi
Guru Kelas Dalam Proses Pembelajaran Semester Satu Tahun Pelajaran 2016-2017 SD Negeri
27 Ampenan,” Ilmu Mandala Education, 2 ( April, 2017), 13
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“Pelaksanaannya terjadwal kemudian setiap guru yang di supervisi menyerahkan
rancangan pembelajarannya rpp kemudian di lihat di rpp tersebut, dan dilihat
langsung cara belajar mengajar di kelas. Setelah selesai mengajar supervisinya
atau kepala sekolah/yayasan memberikan refleksi apayang di lakukan
pembelajarannya. Kalau untuk pelaksanaan supervisi akademik kompetensi
kepribadian tidak ada jadwal secara khusus, akan tetapi supervisi kepribadian di
lakukan setiap ada permasalahan atau kendala yang di alami oleh guru-guru di
SDI Surya Buana Malang.%?

Dalam pelaksanaan supervisi akademik di SD Islam Surya Buana
Malang, kepala sekolah tidak hanya melakukan penilaian terhadap
penilaian guru dalam mengelola proses pembelajaran, melainkan lebih
pada layanan pembinaan terhadap guru untuk meningkatkan
profesionalitasnya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat dengan
pendapat Syaiful Sagala yang menegaskan bahwa supervisi adalah
bantuan dan layanan yang diberikan kepada guru untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran.

Dalam pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah SD Islam
Surya Buana Malang menggunakan tehinik dan pendekatan supervisi, hal
tersebut sejalan dengan  Permendiknas No 13 Tahun 2007 tentang
Standart kepla sekolah/Madrasah yang ddalamnya terdapat kompetensi
supervisi yang mecangkup melaksanakan supervisi akademik terhadap
guru dengan menggunakan tehnik dan pendekatan yang tepat. Tehnik
supervisi yang digunakan kepala sekolah di SD Islam Surya Buana
Malang dalam pelaksanaan supervisi akademik yaitu tehnik individu yaitu

dengan cara kunjungan kelas dan observasi kelas yang bertujuan untuk

62 Hasil wawancara dengan waka kurikulum pak Yufuf Arifin, pada hari rabu tanggal 10 Mei

2022.
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melihat secara langsung kekurangan guru dalam proses pembelajaran

sehingga dapat memberikan perbaikan kedepannya.

c. Dampak Tindak Lanjut Supervisi Akademik Kepala Sekolah

Dalam Peningkatan Kompetensi Kepribadian Guru SD Islam

Surya Buana Malang

Tindak lanjut dari hasil supervisi akademik merupakan hasil akhir
dari pelaksanaan kegiatan supervisi. Di dalam kegiatan supervisi akademik
tindak lanjut ini sangat di harapkan terjadi perubahan perilaku yang positif
terhadap guru yang pernah di supervisi. Diharapkan adanya perubahan-
perubahan bahwa seorang guru menjadi pribadi yang baik, guru yang baik
tidak hanya di lingkungan sekolah saja melainkan di masyarakat
sekitarnya.®3

Kegiatan tindak lanjut merupakan lanjutan dari kegiatan
pelaksanaan supervisi yang telah dilaksanakan oleh kepala sekolah.
Dengan demikian instrumen penilaian dan catatan tentang kelebihan dan
kekurangan guru perlu di catat atau di rekam secara objektif oleh
supervisor. Manfaat dari penilaian-penilaian dan catatan-catatan tersebut
nantinya dapat digunakan untuk pembinaan, baik secara individu maupun
secara bersama-sama di sekolah. Kepala sekolah sebagai seorang
superviser harus melakukan tindak lanjut dari hasil supervisi akademik,
dengan cara: melihat kembali catatan-catatan hasil supervisi dan
melakukan pembinaan terhadap guru baik secara individu maupun secara
kelompok.

Langkah-langkah pembinaan kemampuan guru hendaknya melalui
supervisi akademik dengan menciptkan hubungan yang harmonis,
menganalisa kebutuhan guru, menegmbangkan strategi dan media

pembelajaran, menilai kemampuan guru, dan merubah

83 Anissyahmai,”Supervisi Akademik Kepala sekolah,” Manajer Pendidikan, 3 (Juli, 2016), 320
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supervisi. ® Kegiatan tindak lanjut supervisor biasanya dilakukan oleh
kepala sekolah untuk menindak lanjuti pelaksanaan supervisi akademik
yang dilakukan guru di sekolah terkait perilaku, akhlak, dan aktivitasnya

seperti yang di tutur berikut ini:

“Kalau pengevaluasian kepala sekolah untuk kompetensi kepribadian dengan

mebimbing secara langsung guru dan tidak langsung. Untuk tindak lanjut secara
langsung kepala langsung mebimbing guru yang bermasalah tersebut. Dan yang

kedua kepala memberikan pembinaan dengan mengadakan pelatihan seperti

kajian keagamaan, worshop, seminar dan kegiatan Iaiinnya.”65

Selain itu kepala sekolah mengevaluasi kepribadian guru dengan
membimbing secara langsung terkait kekurangan atau kelemahan guru
yang bersangkutan. Meskipun itu karena ada laporan guru yang
melakukan kesalahan atapun melihat secara langsung tingkah laku guru
tersebut tidak sesuak dengan adab. Sesuai dengan penuturan guru ini yang

di uraikan berikut :

“Kepala sekolah biasa saya akan mensupervisi guru secara invidu
memperhatikan kedisiplin, ketertiban dan tanggung jawab seorang guru selama
di sekolah dengan memantau langsung di berbagai kegiatannya. Setelah
melaksanakan supervisi kepala sekolah mengevaluasi langsung ke guru yang
bersangkutan, kepala sekolah akan memberitahu segala kekurangan yang harus
kita perbaiki ke depannya.”®

Tindak lanjut dari hasil supervisi agar memberikan dampak nyata

untuk meningkatkan kepribadian guru yaitu perlu melakukan cara-cara

% 1bid. him. 320

8 Hasil wawancara dengan pak Yusuf Arifin guru kelas v di SDI Surya Buana Malang. Pada
tanggal 11 Mei 2022

% Hasli wawancara dengan ibu Sulitisningsih guru mapel PAI kelas 1-6. Pada hari Kamis tanggal
11 Mei 2022
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dalam menindak lanjuti supervisi akademik sehingga menghasilkan

dampak nyata yang diharapkan dapat dirasakan oleh warga sekolah dan

masyarakat lainnya. Tujuan tindak lanjut agar guru menyadari kelemahan

atau kekurangannya dalam proses belajar mengajar, sehingga para guru

berusaha memperbaiki melalui pembinaan atau kegiatan seperti kajian-

kajian keagamaan, worshop, kegiatan MGMP, kegiatan KKG dan lainnya.

“Untuk Tindak Lanjut dalam meningkatkan kompetensi kepribadian yang jelas

karakter guru itu yang selalu kita perbaiki settiap saat yang pertama dengan
banyak membaca, kedua dapat bergaul atau bersosial dengan teman sejawat
maupun orang lain. Sehingga memberikan contoh pribadi yang baik di
lingkungan sekolah atau di masyarakat. Bahkan bisa melakukan evalusia
besama-sama saling mengingatkan satu sama lain. Karena guru itu
permasalahannya sangat kompleks mereka bersama anak-anak mulai pagi
sampai sore di situlah kadang emosi seseorang itu tidak selalu stabil perlu
pendekatan-pendekatan khusus. Memang kompetensi kepribadian
pendekatannya butuh secara individu saya sebagai kepala sekolah, kadang juga
diperlukan bersama-sama dalam kasus yang sama. Kadang saya butuh teman

sejawatnya untuk membantu untu mengingatkan guru yang bermasalah

tersebut.”®’

Tindak lanjut hasil supervisi akademik kompetensi kepribadian

dilaksanakankan kepala sekolah melalui yaitu pembinaan guru,

peningkatan kompetensi kepribadian guru dalam pemantapan/instrument

instrument pembelajaran, mengadakan kajian keagamaan dan worshop.

67 Hasil wawancara dengan kepala sekolah supervisor SDI Surya Buana Malang, pada tanggal 10

Mei 2022
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Hasil supervisi perlu ditindak lanjuti agar memberikan dampak
yang nyata untuk meningkatkan profesionalisme guru. Tindak lanjut
tersebut dapat berupa penguatan dan penghargaan kepada guru yang telah
memenuhi standar, teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada guru
yang belum memenuhi standar, dan guru diberi kesempatan untuk
mengikuti pelatihan/penataran lebih lanjut. Kegiatan tindak lanjut

supervisi akademik sasaran utamanya adalah kegiatan belajar mengajar.%®

Langkah pembinaan yang di lakukan supervisor di percaya mampu
di laksanakan oleh guru yang disupervisi dengan tidak merasa terpaksa
menerima saran supervisor dalam hal ini adalah kepala sekolah. Hubungan
yang di bina secara demokratis dan kekeluargaan selama ini diharapkan
menumbuhkan kreatifitas para guru, sehingga dapat berkomunikasi
dengan baik oleh kedua belah pihak, yaitu antara guru yang disupervisi
dengan kepala sekolah sebagai supervisor. Terhadap permasalahan ini
perlu adanya peningkatan kompetensi melalui pembinaan dan pelatihan-
pelatihan seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
sekarang ini yang selalu terjadi perubahan-perubahan dengan cepat dalam
mengelola pendidikan sekarang ini. Di eraglobalisasi sekarang ini

pendidikan mengalami perubahan, sehingga membuat penyelenggara

68 Iskandar, Aziz’Manajemen Supervisi Akademik Kepala Madrasah, Islamic Education
Manajemen 2 (2020),71
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pendidikan harus mengikuti arus perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi agar tidak ketinggalan dengan kemajuan jaman.®®

C. Hasil Penelitian

Dari seluruh paparan data ditemukan sejumlah gambaran tentang
supervisi akademik kepala sekolah dalam peningkatan kompetensi
kepribadian guru di SDI Surya Buana Malang. Adapun temuan tesebut
dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Perencanaan program supervisi akademik kepala sekolah  dalam
meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SDI Sueta Buana
Malang

Pada hasil paparan data penelitian tentang program supervisi
akademik kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian
guru di SDI Surya Buana Malang, peneliti dapat mengmabilan kesimpulan
sekaligus sebagai temuan peneliti diantaranya:

Program supervisi akademik kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi kepribadian guru di SDI Surya Buana Malang disusun
berdasarkan hasil analisis supervisi; 1) program supervisi akademik
kepala sekolah disusun pada awal tahun pelajaran yang dijabarkan
kedalam jadwal supervisi yang terdiri dari dua semester, yang pada
awalnya dari sekolah dan keduakalinya dari yayasan. 2) Program supervisi
akademik kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian
guru dengan mengadakan kajian rutin kegamaan. 3) Program supervisi
akademik kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian

dengan mengadakn worksop dalam dua kali setahun.

8 Anissyahmai,”Supervisi Akademik Kepala sekolah,” Manajer Pendidikan, 3 (Juli, 2016), 320
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2. Pelaksanaan  supervisi akademik kepala sekolah  dalam

meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SDI Surya Buana
Malang

Pada hasil paparan data penelitian tentang pelaksanaan supervisi
akademik kepala sekolah SDI Surya Buana Malang, peneliti mengambil
kesimpulan sekaligus sebagai temuan. Hal tersebut dapat diuraikan; 1)
Kepala sekolah SDI Surya Buana Malang sebelum melaksanakan
supervisi  disosialisasikan  terlebih  dahulu  kepada guru agar
mempersiapkan instrumen supervisi terlebih dahulu. 2) Kepala sekolah
SDI Surya Buana Malang meminta teman sejawat untuk membantu
mengarahkan guru yang memiliki permasalahan. 3) Kepala sekolah SDI
Surya Buana Malang melaksanakan supervisi akademik dalam
meningatkan kompetensi kepribadian guru secara individu maupun
kelompok.

. Tindak lanjut supervsi akademik kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SDI Surya Buana
Malang.

Pada hasil paparan data penelitian tentang tindak lanjut supervisi
akademik kepala sekolah SDI Surya Buana Malang, peneliti dapat
mengambil kesimpulan sekaligus sebagai temuan. Hal tersebut dapat
diuraikan; 1) Tindak lanjut supervisi akademik kepala sekolah SDI Surya
Buana Malang dilaksanakan oleh kepala sekolah dengan menindaklanjuti
supervisi, kepala sekolah memanggil guru yang bersangkutan ke ruang
kepala sekolah, kepala sekolah memberitahu kekurangan atau kelemahan
yang terdapat dalam kepribadian guru yang bersangkutan, agar guru
tersebut dapat memperbaiki kekurangannya tersebut. 2) Solusi dari kepala
sekolah SDI Surya Buana Malang memberikan arahan dan pembinaan
kepada guru yang memiliki permasalahan kepribadian sehingga dapat
berintrospeksi diri. 3) Kegiatan tindak lanjut supervisi dilaksanakan oleh
kepala sekolah juga dibantu oleh guru lain.
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Tindak lanjut dari hasil supervisi agar memberikan dampak nyata
untuk meningkatkan kepribadian guru, yaitu perlu melakukan cara-cara
dalam menindak lanjuti supervisi akademik sehingga menghasilkan
dampak nyata yang diharapkan dapat dirasakan oleh warga sekolah dan
masyarakat. Tujuan tindak agar guru menyadari kelemahan atau
kekurangannya dalam proses belajar mengajar, sehingga para guru
berusaha memperbaiki melalui pembinaan atau kegiatan seperti pelatihan,
worshop, seminar, kegiatan MGMP, kegiatan KKG dan lainnya.

Langkah pembinaan yang dilakukan supervisor dipercaya mampu
dilaksanakan oleh guru yang disupervisi dengan tidak merasa terpaksa
menerima saran supervisor dalam hal ini adalah kepala sekolah. Hubungan
yang di bina secara demokratis dan kekeluargaan selama ini diharapkan
menumbuhkan kreatifitas para guru, sehingga dapat berkomunikasi
dengan baik oleh kedua belah pihak, yaitu antara guru yang disupervisi
dengan kepala sekolah sebagai supervisor.Terhadap permasalahan ini
perlu adanya peningkatan kompetensi melalui pelatihan-pelatihan seiring
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini yang selalu
terjadi perubahan-perubahan dengan cepat dalam mengelola pendidikan
dewasa ini.”

Kepala sekolah sebagai salah seorang penentu maju mundurnya
sekolah harus membuka diri seiring dengan perubahan jaman. Dengan
demikian jalan yang dapat ditempuh dengan menambah wawasan berpikir
dan ilmu pengetahuan serta menguasai teknologi yang diperlukan melalui

kegiatan pelatihan, diskusi, seminar dan kursus-kursus.’

™ Anisyahmai, “Supervisi Akademik Kepala Sekolah”,. hlm. 320

! Anisyahmai, “Supervisi Akademik Kepala Sekolah”,. hlm. 320
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BAB V
PEMBAHASAN

A. Perencanaan program supervisi kepala sekolah untuk kepala sekolah
meningkatkkankompetensi kepribadian guru

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di paparkan pada bab 1V
menunjukkan bahwa perencanaan program supervisi akademik kepala
sekolah untuk meningkatkan kompetensi kepribadian di SDI Surya Buana
Malang memberikan motivasi kepada guru untuk m

Program supervisi dibuat mengukur apakah pelaksanaan supervisi
sudah sesuai dengan perencanaan atau belum. Apabila pelaksanaan
supervisi sudah sesuai dengan program supervisi, berati pelaksanaan
supervisi sudah berjalan, namun tidak menutup kemungkinan ada
beberapa hal yang menjadi kendala. Program supervisi dibuat juga untuk
menyamakan mempersepsikan seluruh warga sekolah tentang supervisi
akademik kepala sekolah.

Untuk keefektifan pelaksanaan supervisi diperlukan suatu rencana
program yang memuat berbagai aktivitas atau kegiatan yang akan
dikerjakan oleh kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi. Yusmudi
dalam bukunya menyatakan perencanaan adalah proses memutuskan
tujuan-tujuan apa yang dilakukan agar tujuan itu tercapai. Perencenaan
supervisi akademik ini sama kedudukannya dengan perencanaan dalam

fungsi manajemen pendidikan sehingga perlu di kuasai oleh supervisor,
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baik itu pengawas maupun kepala sekolah.’? Perencanaan pada hakikatnya
adalah proses pengambilan keputusan atas sejumlah alternative (pilihan)
mengenai sasaran dan cara-cara yang akan dilaksanakan di masa yang
akan datang guna mencapai tujuan yang dikehendaki serta pemantauan
dan penilaiannya atas hasilnya pelaksanaannya, yang dilaksanakannya,
yang dilakukan secara sistematis dan berkesimbungan.

Sepadan dari pernyataan, nyatanya perencanaan penting di lakukan
sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan. Sebagaimana firman Allah

dalam Al-Qur’an dan Surat Al-Hayrs ayat 18 As-Sajadah:

|

S3a% G s ) Spa 1B 38 Sl 1 s sl A8 il 2l Kl

Artinya:Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah
Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.(QS. Al-Haysr : 18).
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Artinya: Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian
(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya)
adalah seribu tahun menurut perhitunganmu ”.(QS. As-Sajadah: 5)"

Dalam ayat tersebut jelas terkandung pesan tersirat bahwa ketika

allah menciptakan langit dan bumi adalah melalui perencanaan yang

2 Wiwin, Kodariah. Supervisi Akademik .KM, Motivasi Prestasi Guru dan Kinerja Mengajar
Guru Jurnal. Vol. XXIII No. 2, 2016. him, 5

73 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an terjemahan,.him 544
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matang kemudian Allah melakukan pengaturan dan pengorganisasian agar
segala urusan yang ada langit dan bumi dapat berjalan dan lancar teratur.

Kegiatan supervisi tidak hanya untuk menilai guru, tapi juga
sebagai sarana untuk pembinaan dan pandangan kepada guru dalam
pelaksanaan pembelajaran. Selain itu harapkan dengan dengan supervisi
akademik akan dapat mengefektifkan penggunaan sumber daya sekolah
seperti tenaga, waktu dan biaya. Program supervisi yang baik, akan
menentukan pelaksanakan supervisi. Program supervisi yang di
rencanakan secara matang akan memberikan hasil yang maksimal.
Sebaliknya apabila program supevisi hanya disusun secara asal-asalan
tentu pelaksanaannya tidak sistematis. Melalaui program supervisi
akademik ini, gambaran sekolah sekolah dapat mensupervisi dapat di
rencanakan.

Ruang lingkup dalam perencanaan supevisi akademik yang
dilakukan oleh kepala sekolan SDI Surya Buana Malang dalam
pengembangan pembelajaran yang baik dan pencapain ketuntasan
minimal. Selain sasaran utama supervisi kepala sekolah pembelajaran
adalah kepribadian yang urgen untuk di miliki guru. Karena dari guru
yang berpribadian baik akan melahirkan generasi-generasi berkualitas dan
berdaya saing.

Guru yang berkepribadian baik dari segi keagamaan dan keilmuan

yang bisa jadi suri tauladan yang baik bagi siswanya. Karena guru adalah
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di gugu dan di tiru yang jadi panutan untuk siwa maupun orang lain dalam
masyarakatnya.

Perencanaan program supervisi akademik di mulai dengan
penyusunan dokumen perencanaan pemantauan kegiatan dalam membantu
guru mengembangkan kemampuan mengelola proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Tidak ada aturan baku mengenai
perencanaan supervisi akademik kepala sekolah untuk supervisi
kepribadian. Kepala sekolah bisa menyesuaikan dengan kebutuhan dan
kondisi pribadi guru masing-masing.

Program supervisi akademik di susun satu kali setahun, namun
perlu di susun secara spesifik dalam pelaksanaannya misalnya dalam
mingguan, bulanan, dan satu semester. Program supervisi sendiri tidak
harus sama di suatu sekolah, disesuaikan dengan kondisi sekolah tidak
salah melibatkan guru untuk membantu supervisi agar timbul kerjasama
dan tanggung jawab.

Supervisi akademik kepribadian tidak di buatkan jadwal program
secara khusus untuk melaksanakan kegiatan supervisi guru, akan tetapi
kepala sekolah setiap harinya memantau aktivitas guru dari mulai datang
sekolah sampai pulang sekolah. Kepala sekolah mensupervisi kepribadian
setiap ada perilaku yang bermasalah langsung diatasi.

Temuan data penelitan di atas mengidentifikasi bahwa perencanaan

perencanaan supervisi kepribadian yang di lakukan oleh kepala sekolah
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beserta tim sebenarnya sudah mengkomodir temuan-temuan pada saat

supervisi.

Adapun kegiatan persiapan yang perlu di lakukan adalah:

1. Mengindenfikasi berbagai permasalahn yang harus di selesaikan pada
sekoah tersebut.

2. Menyusun program supervisi yang mencerminkan tentang adanya
jenis kegiatan, tujuan, sasaran, waktu, biaya dan instrumen supervisi.

3. Menyusun organisasi supervisi yang mencerminkan adanya
mekanisme pelaksanaan kegiatan, pelapora, dan tindak lanjut.

4. Menyiapkan berbagai instrument supervisi yang diperlukan.

Pengembangan
Profesionalisme

TIGA TUIJUAN
SUPERVISI

Penumbuhan
Motivasi

Pengawasan
kualitas

Gambar 1. Tiga tujuan supervisi akademik

a. Supervisi akademik diselenggarakan dengsn maksud membantu guru
mengembangkan kemampuan profesional dalam  memahami
akademik, kehidupan kelas, menggunakan kemampuannya melalui

tehnik-tehnik tertentu.
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b. supervisi akademik diselenggarakan dengan maksud memonitoring
kegiatan kegiatan proses belajar mengajar di sekolah. Kegiatan
memonitor ini bisa dilakukan melalui kunjungan kepala sekolah ke
kelas-kelas di saat guru sedang mengajar, percakapan pribadi dengan

guru, teman sejawatnya, maupun sebagian murid-muridnya.

c. Supervisi akademik akan di selenggarakan untuk mendorong guru
menerapkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas
mengajarnya, mendorong guru mengembangkan kemanpuannya
sendiri, serta mendorong guru agar ia memiliki perhatian yang
sungguh-sungguh  (comitment) terhadap tugas dan tanggung

jawabnya.

Dapat diambil kesimpulan, bahwa dalam proses penyusunan
program supervisi akademik kepala sekolah SDI Surya Buana Malang
terlebih dahulu membuat keputusan dengan tetap memperhatikan aspek
musyawarah. Hal ini di lakukan oleh kepala sekolah agar supervisi bisa
berjalan dengan lancar semua guru merasa terlibat dalam penyusunan

maka akan melaksanakan dengan penuh tanggung jawab.™

Dengan demikian perencanaan supervisi akademik memiliki posisi
yang sangat penting dalam rangkaian proses supervisi akademik.

Kemendiknas manyatakan: perencenaan program supervisi akademik

" Erni Agustina S, Supervisi. HIm. 3
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adalah penyusunan dokumen perencenaan pemantauan, serangkaian
kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya, mengelola
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajara. Dengan
demikian penyusunan rencana supervisi akademik merupakan hal penting,
yang dilakukan oleh kepala sekolah, dalam rangka meningkatkan
kompetensi guru dalam mengelola proses pembelajaran, demi tercapai

tujuan pembelajaran.

a) Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah dalam
peningkatan kompetensi kepribadian di SDI Surya Malang
Salah satu peran kepala sekolah adalah sebagai supervisor
berfungsi untuk mebimbing, membantu mengarahkan tenaga pendidik
untuk menghargai dan melaksanakan prosedur-prosedur pendidikan
guna menunjang kemajuan pendidikan. Kepala sekolah juga harus
mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk
meningkatkan kualitas kepribadian. Hal ini lakukan sebagai tindakan
preventif nmencegah agar tenaga pendidik tidak melakukan kesalahan
dan lebih hati-hati dalam melaksanakan tugasnya.”
Pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dalam sebuah
lembaga pendidikan adalah cita-cita bersama yang ingin capai oleh

kepala sekolah beserta semua guru. Dalam merealisasikan cita-cita

S E. Mulyasa, Manajemen dan kepemimpinan. HIm 78

95



tersebut ternyata banya hambatan dan tantangan baik internal dan
eksternal.

Masalah yang dihadapi dalam melaksanakan supervisi di
lingkungan pendidikan ialah bagaimana cara mengubah pola pikir yang
bersifar otokrat dan korektif menjadi sikap yang konstruktif dan kreatif.
Untuk itu supervisi harus dilaksanakan berdasarkan data, dan fak
objektif menurut Kemendiknas, prinsip-prinsip supervisi akademik, di
antaranya adalah praktis, sistematis, objektif, realistik, antipatif,
konstruktif, kooperatif, kekeluargaan, demokratis, aktif, humanitis,
berkesinambungan, terpadu, komperensif..”®

Maka prinsip supervisi akademik yang dilaksanakan adalah: 1)
prinsip ilmiah (scientific), 2) prinsip demokratif, 3) prinsip kerjaasama,
(kooperatif), Konstruktif dan Kreatif. Secara spesifik dapat di jabarkan
melalui uraian berikut
(@) Prinsip limiah (scientifik)

Iimiah di sini berarti supervisi dilakukan secara teratur, di
buat program-program dengan sistematis, dilakukan dengan
berkelanjutan, di rumuskan masalah-masalah yang disupervisi dan

menggunakan media yang informatif.

6 Wida Damayanti, Peningkatan Mutu Kerja Guru Melaui Supervisi Akademik di SMK Negeri
Salatiga Menghadapi PKG 1. 2016,
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Demikian pula di SDI Surya Buana Malang, telah
melaksanakan prinsip tersebut, hal ini tercantum beberapa unsur,

yaitu:

(1)Sistematis, yaitu dilaksanakan secara teratur berencana secara terus
menerus.

(2) Objektif artinya data yang di dapat berdasarkan kepada observasi
nyata, bukan tafsiran pribadi.

(3) Menggunakan alat atau instrumen seperti angket, observasi, dan
percakapan pribadi yang dapat memberikan informasi sebagai
umpan balik untuk mengadakan penilaian terhadap proses belajar
mengajar.

(b) Prinsip demokratis

Demokratis berarti mengutamakan azaz musyawarah dan
kerja sama yang baik, menerima ide orang lain serta menghindari
sikap egois dan pemaksaan kehendak. Kalau ditinjau dalam literatur
keislaman. Prinsip ini memang diperintahkan bahkan ditetapkan
sebagai salah-satu ciri orang beriman. Hal tersebut terlihat dalam

potongan ayat di atas di bawah:
SESN PR SRy

Artinya: Dan musyawaralah dengan mereka dalam segala urusan.

(QS. Ali-Imron: 159)
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Kepala sekolah SDI Surya Buana Malang bantuan yang
diberikan kepada guru berdasarkan hubungan kemanusiaan yang
akrabb. Demokratis mengandung makna menjunjung tinggi harga
menjunjung tinggi harga diri martabat guru, bukan berdasarkan

atasan dan bawahan, tapi berdasarkan rasa kejawatan

(c) Prinsip Kerjasama (Kooperatif) Konstruktif dan Kreatif

Koorporatif adalah usaha kerja sama seluruh personil
sekolah untuk mengembangkan proses intruksional yang efektif.
Sedangkan konstruktif yang dimaksudkan bahwa supervisi dilihat
sebagai baian integral dari program pendidikan yang merupakan
bantuan untuk semua guru yang disesuaikan dengan semua
kebutuhan personil sekolah.
Seluruh staf sekolah dapat bekerjasama, mengembangkan usaha
bersama dalam menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih
baik. Shering of idea, shering of experientc, membei support
(mendorong) menstimulus guru, sehingga mereka merasa tumbuh
bersama.’’

Membina inisiatif guru sert mendorongnya untuk aktif
mencipatkan suasana diman tiap orang merasa aman dan
mengembangkan potensi-potensinya. Prinsipi ini menekankan

bahwa Kkegitan supervisi dilaksnakan untuk membangun dan

" Lantip Diat Prasojo dan Budiyono, Supervisi Pendidikan,. him. 24
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mengembangkan potensi kreatif para guru. Supervisi diharapkan
dilaksanakan dalam suasana yang menyenangkan, bukan menakut-
nakuti. Denagan begitu para guru lebih termotivasi untuk
memperbaiki dan mengembangkan potensi diri kepribadian yang
berkualitas.

Dalam melaksanakan program supervisi akademik yang sudah
dibuat kepala SDI Surya Buana Malang terbih dahulu
mengkomunikasikan kepada guru-guru. Program supervisi yang
sudah dibuat dan akan dilaksanakan, diberitahukan kepada guru-
guru terlebih dahulu, baik melalui rapat-rapat guru maupun
peremuan sehari-hari. Hal Ini tentu telah dilakukan dengan
berpegang teguh pada prinsip supervisi akademik yang telah
ditentukan.

Kepala sekolah SDI Islam Surya Buana Malang memahami
betul tentang kompetensi kepala sekolah dan karakteristik serta
kemampuan guru yang sangat beragam, sehingga dengan
pelaksanaan supervisi mampu memilih dan menggunakan strategi
yang tepat dalam rangka terus meningkatkan kepribdian guru. Pada
temuan penelitian diatas disebutkan bahwa salah satu strategi
kepala sekolah SDI Surya Buana Malang adalah melakukan
pendekatan terhadap guru dan mendelegasikan guru lainnya untuk
melakukan supervisi kepribadian secara langsung, ini akan

memberikan nuansa berbeda pada guru yang didampingi pada
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supervisi oleh kepala sekolah sendiri, mereka akan lebih terbuka
berkomunikasi tentang beberapa kesulitan yang ia hadapi.

Hasil supervisi ini, dapat diketahui kelemahan sekaligus
keunggulan guru dlam melaksanakan pembelajaran, kompetensi
kepribadian guru yang bersngkutan. Selanjutnya diupayakan solusi,
pembinaan dan tindak lanjut tertentu, sehingga guru dapat
memperbaiki  kekurangan yang sekaligus ~mempertahankan

keunggulannya dalam aktivitasnya sehari-hari.

c. Tindak Lanjut Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam

Meningkatkan Kompetensi Kepribadian Gutu di SDI Surya
Malang

Dampak dan tindak lanjut merupakan hasil dari diadakannya
supervisi. Dampak supervisi akademik berdampak positif bagi
seluruh guru. Dengan adanya supervisi, akademik guru mengetahui
kekurangan dan kelemahan yang harus diperbaiki agar lebih
professional. Hal ini juga berdampak kepada siswa, guru yang
memiliki profesional yang baik mampu memahami dan menerima

materi sehingga dapat memperbaiki prestasi siswa.’®

78 |stianah, lis, “/mplementasi Program Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam

Mening” Administrasi Pendidikan 1 (2019), him. 86

katkan Profestonalisme Guru Di SMAN 1 Cikarang Utara Dan MAN Kabupaten Bekas’

100



Tindak lanjut supervisi akademik yang dilakukan kepala
sekolah SDI Surya Buana Malang adalah sebagai berikut: 1)
supervisor memberikan sebuah rekomendasi kepada guru yang
telah di supervisi pasca supervisi, 2) supervisi memberikan
kebijakan yang cocok bagi guru setelah adanya proses perbaikan, 3)
mengadakan forum komunikasi. Forum komunikasi yang di
adakan setiap minggu dengan berdiskusi bersama antara guru yang
satu dengan guru yang lain, mendatangkan narasumber dari
instansi lain sebagai bentuk pelatihan guru dan di awasi oleh
kepala sekolah sehingga guru akan terbantu untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi.

Dampak supervisi akademik terhadap kepribadian guru di SDI
Surya Buana Malang adalah sebagai berikut: 1) guru mengetahui
dan memperbaiki ke kurangan dan kelemahan dalam kegiatan
belajar mengajar, 2) guru dapat meningkatkan diri dari segi metode
pembelajarannya, teknis belajar mengajarnya, penguasaan kelas,
kedisplinan, dan sebagainya, 3) prestasi siswa dari segi akademik
dan non akademik meningkat.

Tindak lanjut dari hasil supervisi akademik merupakan akhir
dari kegiatan supervisi. Didalam kegiatan tindak lanjut ini sangat
diharapkan terjadi perubahan yang positif terhadap seorang guru
yang pernah disupervisi. Perubahan-perubahan itu diharapkan

bahwa seorang guru menjadi guru yang profesional dalam
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mengajar serta mutu pendidikan akan meningkat. Tindak lanjut
dilakukan dapat berupa penguatan dan penghargaan diberikan
kepada guru yang telah memenuhi standar, teguran yang bersifat
mendidik diberikan kepada guru yang belum memenuhi standar
dan guru diberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihan-
pelatihan.

Tindak lanjut yang dilakukan di SDI Surya Buana Malang
setelah supervisor memberikan penilaian. Adapun tindak lanjutnya
sebagai berikut: 1) melakukan diskusi antara guru yang si supervisi
dengan supervisor terkait keunggulan dan kelemahan guru di
berikan masukan, 2) mengkuti dan mengadakan seminar, worshop,
pelatihan dan kajian keagamaan di luar dan di dalam sekolah, 3)
guru yang aktif dapat prestasi berupa insentif gaji untuk
meningkatkan kualitas pribadi dan tanggung jawabnya.

Kegiatan tindak lanjut merupakan lanjutan dari kegiatan
pelaksanaan supervisi yang telah dilaksanakan oleh kepala sekolah.
Dengan demikian instrumen penilaian dan catatan tentang
kelebihan dan kekurangan guru perlu di catat atau di rekam secara
objektif oleh supervisor. Manfaat dari penilaian-penilaian dan
catatan-catatan tersebut nantinya dapat digunakan untuk
pembinaan, baik secara individu maupun secara bersama-sama di
sekolah. Kepala sekolah sebagai seorang superviser harus

melakukan tindak lanjut dari hasil supervisi akademik, dengan
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cara: melihat kembali catatan-catatan hasil supervisi dan
melakukan pembinaan terhadap guru baik secara individu maupun
secara kelompok.”

Kegiatan tindak lanjut merupakan lanjutan dari kegiatan
pelaksanaan supervisi yang telah dilaksanakan oleh kepala sekolah.
dengan demikian instrumen penilaian dan catatan tentang
kelebihan dan kekurangan guru perlu dicatat atau direkam secara
objektif oleh supervisor. Manfaat dari hasil penilaianpenilaian dan
catatan-catatan tersebut nantinya dapat digunakan untuk
mengadakan pembinaan, baik secara individu maupun secara
bersama-sama di sekolah. kepala sekolah sebagai seorang
supervisor harus melakukan tindak lanjut dari hasil supervisi
akademik, dengan cara: (1) melihat kembali catatan-catatan hasil
supervisi, (2) melakukan pembinaan terhadap guru baik secara
individu maupun secara kelompok. Langkah-langkah pembinaan
kemampuan guru hendaknya melalui supervisi akademik yaitu
dengan menciptakan hubungan yang harmonis, menganalisa
kebutuhan guru, mengembangkan strategi dan media pembelajaran,
menilai kemampuan guru, dan merubah program supervisi.

Tindak lanjut dari hasil supervisi agar memberikan dampak

nyata untuk meningkatkan profesionalisme guru, yaitu perlu

™ Anissyahmai,”Supervisi Akademik Kepala sekolah,”
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melakukan cara-cara dalam menindak lanjuti supervisi akademik
sehingga menghasilkan dampak nyata yang diharapkan dapat
dirasakan oleh warga sekolah dan masyarakat. Tujuan tindak agar
guru menyadari kelemahan atau kekurangannya dalam proses
belajar mengajar, sehingga para guru berusaha memperbaiki
melalui pembinaan atau kegiatan seperti pelatihan, seminar,

kegiatan MGMP, kegiatan KKG dan lainnya.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil paparan data pada bab-bab sebelumnya, maka pada bab

ini peneliti akan memberikankesimpulan terkait supervisi akademik kepala

sekolah dalam peningkatan kompetensi kepribadian guru di SDI Surya

Buana Malang dengan fokus penelitian yaitu:

1. Perencanaan program supervisi akademik kepala sekolah untuk
peningkatan kompetensi kepribadian di SDI Surya Buana Malang yaitu:
memberikan pembinaan kepada guru melalui dengan bimbingan secara
individu maupun kelompok. Serta kepala membuat program-program
kajian keagamaan secara rutin dan worshop setiap semester.

2. Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah untuk meningkatkan
kompetensi guru SDI Surya Buana Malang memulai dengan perencaan
pembuatan program, pelakasanaan, evaluasi, tindak lanjut dan
pelaporan. Perencanaan supervisi akademik meliputi pembentikan tim
supervisor, membuat jadwal pelaksanaan supervisi, dan menyiapkan
instrument supervisi. Sedangkan pelaksanan supervisi akademik
meliputi merealisasikan rencana, menggunakan pendekatan langsung
dengan tehnik kunjungan kelas dan kunjungan antar kelas. Untuk
pelaksanaan supervisi kompetensi pribadian dilaksanakan setiap hari
atau saat guru mengalami permasalahan di sekolah setiap harinya.

Disinilah supervisi kepala sekolah saat guru mengalami masalah.
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B.

Pelaksanaan supervisi kepribadian tidak ada jadwal khusus yang di buat

oleh kepala sekolah.

3. Dampak tindak lanjut supervisi akademik kepala sekolah untuk

meningkatkan kompetensi kepribadian guru selama ini teru mengalami
peningkatan hal ini terbukti dari ke disiplinan, perilaku, bahasa, dan
prestasi guru di SDI Surya Buana Malang.

Implikasi
Dari kesimpulan yang telah di paparkan tersebut dapat di jelaskan

bahwa secara praktis peningkatan supervisi kompetensi kepribadian guru
perlu adanya kerjasama dengan berbagai pihak seperti kepala sekolah,
waka kurikulum, waka kesiswaaan & humas, dan semua guru-guru untuk
mensukses kegiatan supervisi. Sesuai dengan konsep supervisi akademik
yaitu membantu dan membina guru meningkatkan kepribadian sesuai
potensinya.

Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah di sebutkan

tersebut, peneliti akan mencoba memberikan saran kepada pihak-pihak
terkait, sebagai berikut:
1. Pihak sekolah
Setelah melakukan penelitian selama beberapa bulan di SDI Surya
Buana Malang mengenai supervisi akademik kepala sekolah untuk
meningkatkan kompetensi kepribadian merupakan sebuah usaha yang
bagus dari pihak sekolah untuk memberikan gagasan dan

melaksanakan supervisi dengan berbagai agenda yang di lakukan
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sebagai suri teladan bagi siswa agar mampu meningkatkan kepribadian
guru, akan tetapi menurut peneliti perlu ditingkatkan lagi adalah
peningkatan kompetensi kepribadian guru yang dilakukan oleh kepala
sekolah perlu ada pelatihan khusus kepribadian guru.
. Peneliti berikutnya

Diharapkan untuk peneliti berikutnya dapat mengembangkan
penelitian terkait supervisi akademik kepribadian, karena masih
banyak sekali unsur-unsur yang belum terpampang secara detail
dengan tesis ini, tentunya dengan pola sajian subtansi yang lebih

variatif.
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Lampiran 1: Dokumentasi Penelitian

Gambar 2.1 Wawancara intensif dengan Kepala Sekolah SDI Surya Buana Malang “Ibu Endang
Suprihatin”

¥ =Y,

Gambar 2.2 Kegiatan worshop yang di adakan yayasan SDI Surya Buana Malang

Untuk Meningkatkan Kepribadian Guru SDI Surya Buana Malang
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Gambar2.4 gambar kegiatan pembinaan keagamaan “Lentera Penyejuk Hati”

Untuk Meningkatkan Kepribadian Guru SDI Surya Buana Malang
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Ganbar 2.5 wawamncara insentif dengan guru PAI “Ibu Sulis”

Gambar 2.6 kegiatan worshop SDI Surya Buana Malang untuk meningkatkan kepribadian guru
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Lampiran 2: Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA
“SUPERVISI KEPALA SEKOLAH DALAM PENINGKATAN

KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU DI SD ISLAM SURYA BUANA MALAG
TAHUN PELAJARAN

2021/2022".

Nama
Usia
Jenis kelamin
Pendidikan Terakhir
Alamat
Hari/Tanggal
Jabatan

KEPALA SEKOLAH
1. Bagaimana pendapat anda mengenai kompetensi kepribadian guru?
2. Apa tujuan bagi seorang guru memiliki kompetensi kepribadian?

3. Bagaimana kompetensi kepribadian yang dimiliki guru di SD Islam Surya
Buana Malang?

4. Seberapa penting kompetensi kepribadian yang dimiliki guru?

5. Bagaimana usaha anda sebagai supervisor dalam meningkatkan kompetensi
kepribadian guru?

6. Apakah Ibu selaku kepala sekolah selalu membuat perencanaan atau persiapan
sebelum melaksanakan supervisi? Apa saja persiapannya?

7. Bagaimana instrumen supervisi terhadap guru yang disupervisi?
8. Bagaimana proses pelaksanaan supervisi yang anda laksanakan?
9. Bagaimana tahap pelaksanaan supervisi yang anda laksanakan?

10. Metode apa saja yang anda lakukan dalam mensupervisi guru?

11. Apakah anda selalu mengadakan supervisi dengan mengadakan rapat guru?
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12. Apakah anda menerapkan metode kunjungan kelas dalam supervisi? Apa
tujuannya?

13. Bagaimana evaluasi supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
kepribadian guru?

14. Bimbingan dan pengarahan apa saja yang anda berikan saat supervisi
dilaksanakan?

15. Menurut anda seberapa penting adanya supervisi bagi guru di SD Islam Surya
Buana Malang?

16. Bagaimana bentuk-bentuk pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah terhadap
guru dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru?

17. apa saja program supervise kepala sekolah di SD Islam Surya Buana Malag ?

18. Apa saja faktor yang menjadi pendukung dalam pelaksanaan supervisi dalam
meningkatkan kompetensi guru?

19. Apa saja faktor yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan supervisi dalam
meningkatkan kompetensi guru?

20. Hal apa yang perlu diperhatikan oleh guru dalam mengembangkan kompetensi
kepribadiannya?

21. Bagaimana hasil peningkatan kompetensi kepribadian melalui supervisi
kepala sekolah?

22. Apakah terjadi peningkatan kompetensi kepribadian guru setelah dilakukan
supervisi oleh kepala sekolah?
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PEDOMAN WAWANCARA
“SUPERVISI KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN

KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU DI SD ISLAM SURYA BUANA
MALAG TAHUN PELAJARAN

2021/2022”

Nama
Usia
Jenis kelamin
Pendidikan Terakhir
Alamat
Hari/Tanggal
Jabatan

GURU
1. Apa yang anda ketahui tentang kompetensi kepribadian guru?
2. Seberapa penting kompetensi kepribadian harus dimiliki guru?
3. Bagaimana pendapat anda tentang supervisi kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi kepribadian guru?

4. Berapa kali dilaksanakan supervisi oleh kepala sekolah kepada guru dalam satu
semester?

5. Bagaimana pelaksanaan supervisi pembelajaran yang dilakukan oleh kepala
sekolah terhadap guru?

6. Apakah kepala sekolah selalu membuat perencanaan sebelum melaksanakan
supervisi pembelajaran?

7. Apakah kepala sekolah menginformasikan waktu pelaksanaan supervisi?
8. Metode apa saja yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam mensupervisi Ibu?

9. Apakah kepala sekolah menggunakan metode rapat guru dan apa saja yang
disampaikan?

10. Apakah kepala sekolah menerapkan metode kunjungan kelas dalam supervisi?
11. Apakah kepala sekolah melakukan observasi kelas untuk melakukan supervisi?
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12. Apakah kepala sekolah mengadakan supervisi dengan mengadakan pertemuan
orientasi?

13. Apa saja program supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kepribadian

14. Bimbingan dan pengarahan apa saja yang diberikan kepala sekolah saat
supervisi dilaksanakan?

15. Apakah kepala sekolah memberikan bimbingan dalam hal pengembangan
kompetensi kepribadian ?

16. Faktor apa saja yang dapat menjadi pendukung dalam peningkatan kompetensi
kepribadian?

17. Faktor apa saja yang dapat menjadi penghambat dalam peningkatan
kompetensi kepribadian?

18. Bagaimana bentuk-bentuk pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah terhadap
guru dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru?

19. Bagaimana hasil supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensin
kepribadian guru?

20. Apakah terjadi peningkatan kompetensi kepribadian guru setelah dilakukan
supervisi oleh kepala sekolah?
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Lampiran 3: Surat 1zin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PASCASARJANA

Jalan Ir. Soekarno No. 34 Batu 65323, Telepon &
Faksimile (0341) 531133

Website: http://pasca.uin-malang.ac.id, Email:
pps@uin-malang.ac.id

Nomor : B-94/Ps/HM.01/05/2022 20 Mei 2022
Hal  : Permohonan ljin Penelitian
Kepada

Yth. Kepala SDI Surya Buana Malang
di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dalam rangka penyelesaian tugas akhir studi, maka
dengan ini mohon kepada Bapak/Ibu untuk berkenan
memberi ijin kepada mahasiswa di bawah ini melakukan
penelitian pada lembaga yang Bapak/Ibu pimpin:

Nama . Nofiratullah

NIM : 200106210031

Program Studi : Magister Manajemen Pendidikan Islam

Dosen : 1. Prof. H. Triyo Supriyatno, M.Ag., Ph.D
Pembimbing 2. Dr. H.Ahmad Barizi, M.A

Judul Tesis . Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam

Peningkatan Kompetensi Kepribadian Guru Di
SDI Surya Buana Malang

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perkenan
dan kerjasamanya disampaikan terima kasih

Wassalamu’ alaikum Wr. Wb
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Lampiran: 4 Surat Telah Melakukan Penelitian

YAYASAN BAHANA CITA PERSADA MALANG

SEKOLAH DASAR ISLAM (SDI) SURYA BUANA
Terakreditasi A (Unggul)
NSS : 102056104006 NPSN : 20533895
JI. Simpang Gajayana 610-F Malang Telp. (0341) 555859
http:/Aww.sdisuryabuana.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: 043/B/SDI-SB/V1/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini-

Nama : Endang Suprihatin, SS, S.Pd
Pangkat / Golongan : Kepala Sekolah

Asal Sekolah : SD Islam Surya Buana

Alamat Sekolah :J1. Simpang Gajayana 610-F Malang

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini telah selesai melakukan penelitian:

Nama : Nofiratullah

NIM 1200106210031

Jurusan : Magister Manajemen Pendidikan Islam

Judul Penelitian : Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam Peningkatan

Kompetensi Kepribadian Guru di SDI Surya Buana Malang
Waktu Penelitian : 20 Mei ~ 3 Juni 2022

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Malang, 3 Juni 2022

SZANA Cry

Kéb’\éjqfslﬂslam Surya Buana
=i .

Endang Supriliatin, S.S. S.Pd
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Lampiran 5: Biodata
BIODATA MAHASISWA

Nama : Nofiratullah

NIM : 200106210031

Tempat Tanggal Lahir : NGALLI, 16 Juni 1995

Program Studi : Magister Manajemen Pendidikan Islam
Tahun Masuk : 2020

No. HP : 085205083357

Alamat e-mail : nofiratullah1606@gmail.com
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